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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga buku "Dasar-Dasar Pendidikan" ini dapat
diselesaikan dan hadir di tengah para pembaca. Pendidikan bukanlah
sekadar proses transfer ilmu pengetahuan dari pengajar kepada
peserta didik, melainkan sebuah usaha sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi diri, membentuk karakter, serta
menyiapkan generasi penerus bangsa agar mampu menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks. Pemahaman yang kokoh
terhadap dasar-dasar pendidikan menjadi fundamental bagi siapa pun
yang terlibat dalam ekosistem pendidikan baik sebagai pendidik,
calon guru, akademisi, pembuat kebijakan, maupun orang tua.

Buku "Dasar-Dasar Pendidikan” ini disusun dengan tujuan
utama untuk memberikan kerangka pemikiran yang komprehensif
mengenai konsep, teori, dan landasan filosofis yang menopang praktik
pendidikan. Kami mengkaji secara mendalam berbagai elemen kunci,
mulai dari hakikat manusia sebagai subjek dan objek pendidikan,
peran lingkungan sosial dan kultural, hingga tinjauan historis dan
filosofis yang membentuk sistem pendidikan kontemporer.

Kami berharap buku ini dapat berfungsi sebagai sumber
referensi utama (textbook) yang mudah dipahami bagi mahasiswa
yang mengambil mata kuliah dasar kependidikan. Selain itu, buku ini
juga ditujukan bagi para praktisi yang ingin menyegarkan kembali
pemahaman mereka mengenai pondasi keilmuan yang mendasari
profesi mereka. Dengan memahami dasar-dasar ini, kita dapat
merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan
berpusat pada perkembangan holistik peserta didik.

Semoga buku "Dasar-Dasar Pendidikan” ini memberikan
manfaat yang signifikan dalam upaya kita bersama memajukan mutu
pendidikan di Indonesia.

Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR
KEPENDIDIKAN

Novita Sari, M.Pd.
Universitas Bina Bangsa




Konsep Dasar Kependidikan

mampu berpikir kritis, bertindak bijaksana, dan berkontribusi nyata
bagi kemajuan pendidikan Indonesia.

Pengertian Pendidikan

Secara umum, pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan
secara sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi manusia
agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Pendidikan
bukan hanya sebatas kegiatan belajar mengajar di sekolah, melainkan
proses panjang yang berlangsung sepanjang hayat dan mencakup
seluruh aspek kehidupan manusia, baik di lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat.

Secara etimologis, kata pendidikan berasal dari kata dasar didik
yang berarti memelihara dan memberikan latihan (Yanti et al, 2023).
Dalam bahasa Inggris, istilah yang sepadan adalah education, yang
berasal dari kata Latin educare dan educere yang berarti
“mengeluarkan”, “mengarahkan keluar”, atau “menuntun keluar”.
Makna tersebut menggambarkan bahwa pendidikan berfungsi sebagai
upaya menumbuhkan potensi yang ada dalam diri manusia agar
berkembang secara optimal. Dengan demikian, pendidikan dipahami
sebagai proses membantu peserta didik menemukan dan
mengembangkan kekuatan kodratnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (INDONESIA,
2006).

Definisi ini menegaskan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan
mencerdaskan pikiran, tetapi juga membentuk kepribadian dan
moralitas yang luhur. Beberapa ahli juga memberikan pandangan
yang memperkaya pemahaman tentang pendidikan. Ki Hajar
Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai tuntunan dalam hidup
tumbuhnya anak-anak, maksudnya menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak agar mereka sebagai manusia dan anggota

Novita Sari




Konsep Dasar Kependidikan

Selain sebagai dasar profesi, ilmu pendidikan juga menjembatani
hubungan antara teori dan praktik. Pendidikan yang efektif tidak
hanya bertumpu pada teori, tetapi juga harus mampu
diimplementasikan dalam situasi nyata di kelas dan masyarakat.
Pendidik dituntut untuk memahami bagaimana teori-teori belajar,
motivasi, dan perkembangan peserta didik dapat diterapkan dalam
strategi pembelajaran yang relevan. Pemahaman inilah yang
menjadikan ilmu pendidikan bersifat dinamis dan kontekstual,
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman tanpa
kehilangan nilai-nilai dasarnya.

Di era globalisasi dan digitalisasi, urgensi mempelajari ilmu
pendidikan semakin besar (Mantri, 2021; Yanti et al, 2023).
Perubahan sosial, kemajuan teknologi, serta tantangan moral
menuntut pendidik untuk memiliki wawasan luas dan kemampuan
beradaptasi. Melalui penguasaan ilmu pendidikan, pendidik dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif dalam
menghadapi dinamika dunia pendidikan modern. Lebih dari itu, ilmu
pendidikan meneguhkan peran pendidik sebagai agen perubahan
sosial yang berkomitmen untuk membangun manusia seutuhnya
cerdas secara intelektual, matang secara emosional, dan kuat secara
moral.

MAKNA DAN URGENSI
Mempelajari
Ilmu Pendidikan

Ilmu pendidikan
adalah bidang ilmu
yvang mempelajari

proses, tujuan,
serta nilai-nilai
vang terkandung
dalam kegiatan
mendidik.

Gambar 1.2: Makna dan Urgensi Mempelajari Ilmu Pendidikan

Sumber: Diolah Penulis.
Novita Sari




Konsep Dasar Kependidikan

1. Ilmu Pendidikan Sebagai Dasar Profesi Kependidikan

[Imu pendidikan berperan sebagai dasar dan kerangka konseptual
bagi profesi kependidikan (Abd Rahman et al, 2022). Seorang
pendidik tidak hanya dituntut memiliki kemampuan mengajar,
tetapi juga harus memahami prinsip-prinsip dasar pendidikan,
perkembangan peserta didik, serta strategi pembelajaran yang
efektif. Tanpa landasan ilmu pendidikan, kegiatan mengajar
cenderung bersifat mekanis dan tidak memperhatikan kebutuhan
serta karakteristik peserta didik.

Sebagai dasar profesi, ilmu pendidikan memberikan arah
dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan, seperti merancang
kurikulum, menyusun rencana pembelajaran, melakukan evaluasi,
hingga membimbing peserta didik dalam pembentukan karakter.
Pendidik yang berilmu akan mampu bertindak secara reflektif dan
profesional, tidak hanya mengikuti rutinitas, tetapi juga memahami
mengapa dan bagaimana proses pendidikan itu berlangsung.
Dengan demikian, penguasaan ilmu pendidikan menjadi ciri utama
profesionalisme seorang guru atau tenaga kependidikan.

2. Hubungan Antara Teori dan Praktik Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, teori dan praktik memiliki hubungan
yang sangat erat dan saling melengkapi. Teori pendidikan
memberikan pemahaman konseptual mengenai proses belajar,
strategi pembelajaran, dan dinamika perkembangan peserta didik.
Sementara itu, praktik pendidikan merupakan penerapan nyata
dari teori-teori tersebut di lapangan. Tanpa teori, praktik akan
kehilangan arah; dan tanpa praktik, teori menjadi abstrak dan tidak
bermakna.

Pendidik yang memahami hubungan ini akan mampu
menyesuaikan teori dengan kondisi nyata peserta didik dan
lingkungan belajar. Misalnya, teori belajar konstruktivistik dapat
diadaptasi menjadi model pembelajaran berbasis proyek atau
kolaboratif yang mendorong peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, keseimbangan antara
teori dan praktik merupakan kunci Kkeberhasilan dalam
mewujudkan proses pendidikan yang efektif, adaptif, dan

kontekstual.
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3. Peran Mahasiswa Pendidikan Dalam Memahami Konsep
Dasar Kependidikan
Mahasiswa pendidikan memiliki peran strategis sebagai calon
pendidik profesional yang akan menentukan arah masa depan
pendidikan bangsa. Oleh sebab itu, pemahaman yang mendalam
terhadap konsep dasar kependidikan menjadi sangat penting.
Melalui mata kuliah dasar-dasar pendidikan, mahasiswa
diperkenalkan pada hakikat, prinsip, fungsi, dan tujuan pendidikan,
serta berbagai teori yang melandasi praktik kependidikan.

Dengan memahami konsep dasar kependidikan, mahasiswa
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga
membentuk cara pandang yang reflektif dan kritis terhadap
realitas pendidikan. Mereka diharapkan mampu menilai fenomena
pendidikan secara objektif, menemukan solusi terhadap
permasalahan yang muncul di lapangan, serta berinovasi dalam
merancang pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan zaman.
Pemahaman ini akan menjadi bekal utama bagi mahasiswa untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik, sosial, kepribadian, dan
profesional yang menjadi ciri pendidik sejati.

4. Tantangan Pendidik Masa Kini Dalam Mengimplementasikan
Konsep Dasar Pendidikan
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi
menghadirkan tantangan baru bagi dunia pendidikan. Pendidik
masa kini dihadapkan pada realitas pembelajaran abad ke-21 yang
menuntut kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, kreatif, dan
komunikatif. Selain itu, arus informasi yang begitu cepat,
perbedaan karakter peserta didik, serta kompleksitas masalah
sosial juga menjadi tantangan tersendiri dalam
mengimplementasikan konsep dasar pendidikan.

Dalam konteks ini, pendidik dituntut untuk memiliki
fleksibilitas dan kemampuan adaptasi tinggi. Mereka harus mampu
mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar pendidikan dengan
pendekatan yang kontekstual dan berbasis teknologi. Misalnya,
pembelajaran digital, pendekatan STEAM (Science, Technology,
Engineering, Art, and Mathematics), atau pendidikan karakter
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berbasis nilai-nilai kearifan lokal. Semua ini harus tetap berpijak
pada hakikat pendidikan yang menuntun peserta didik menuju
kemerdekaan berpikir dan bertindak.

Tantangan lain yang dihadapi pendidik adalah menjaga
keseimbangan antara aspek akademik dan moral. Dalam era serba
cepat dan kompetitif, pendidik tidak boleh terjebak hanya pada
pencapaian kognitif, tetapi juga harus berperan sebagai teladan
yang menanamkan nilai-nilai kemanusiaan, empati, dan integritas.
Oleh karena itu, pendidik modern harus menjadi pembelajar
sepanjang hayat yang terus memperbaharui pengetahuan dan
keterampilannya agar tetap relevan dan bermakna bagi peserta
didik.
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keniscayaan untuk memenuhi rasa ingin tahu, meningkatkan kualitas
hidup, dan berperan aktif dalam masyarakat. Pendidikan menjadi
sarana pemberdayaan, yang memungkinkan manusia mengarahkan
hidupnya ke tujuan yang positif serta mampu mengatur,
mengendalikan, dan menentukan nasibnya sendiri.

Pada konteks inilah buku ini hadir untuk membahas secara
mendalam hakikat manusia dan pendidikan sebagai satu kesatuan
yang tidak terpisahkan. Buku ini memandang bahwa hanya dengan
memahami hakikat manusia secara holistik, maka pendidikan dapat
dirancang dan dilaksanakan secara optimal untuk mengembangkan
pribadi manusia yang beradab, kritis, kreatif, dan berkepribadian
serta berkontribusi positif bagi masyarakat lokal hingga global.

Pengertian Hakikat Manusia

Pengertian hakikat manusia merupakan konsep fundamental yang
merujuk pada sifat esensial dan karakteristik mendasar manusia
sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang unik. Manusia memiliki
kedudukan khusus dibanding makhluk lain karena dianugerahi akal,
pikiran, perasaan, dan kemampuan spiritual yang melampaui sekadar
aspek biologis (ITham Ma'ruf, Muntaha, 2023).

Hakikat manusia tidak dapat diartikan hanya dari sisi jasmani,
melainkan harus dipahami sebagai kesatuan yang utuh antara badan
dan roh yang saling melengkapi dan membentuk eksistensi manusia
secara menyeluruh. Aspek jasmani manusia merupakan dimensi fisik
yang memungkinkan manusia untuk hidup dan berinteraksi dengan
lingkungan alamnya. Namun, badan manusia saja tidak cukup untuk
menggambarkan hakikat yang sesungguhnya, karena manusia juga
memiliki dimensi rohani yang merupakan sumber nilai, moralitas, dan
kesadaran diri.

Dimensi rohani ini terdiri dari naluri moral, keimanan, serta
kemampuan refleksi dan kesadaran eksistensial yang tidak dimiliki
oleh makhluk lain. Oleh karena itu, manusia dipandang sebagai
makhluk yang terdiri dari dua unsur yaitu jasmani dan rohani (dwi
tunggal), yang bersama-sama membentuk satu kesatuan yang
harmonis. Keistimewaan manusia terwujud dalam kemampuan akal
dan pikiran yang memungkinkan pemikiran rasional, kreativitas,
inovasi, dan penggunaan bahasa sebagai alat komunikasi.
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pembelajaran harus memberikan ruang bagi pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Hal ini berarti
metode pembelajaran perlu variatif, interaktif, dan kontekstual, yang
dapat melibatkan seluruh panca indra dan aspek pengalaman peserta
didik secara aktif. Penerapan metode yang memperhatikan perbedaan
individu dan kebutuhan belajar juga menjadi bagian penting dalam
pemenuhan hakikat manusia dalam pendidikan.

Evaluasi pendidikan yang dilakukan pun harus mencerminkan
pengembangan potensi manusia secara menyeluruh, bukan hanya
mengukur kemampuan akademik atau penguasaan materi saja, tetapi
juga menilai aspek karakter, kepribadian, dan keterampilan sosial.
Evaluasi holistik ini memungkinkan pendidik untuk melihat secara
lengkap bagaimana peserta didik berkembang dalam berbagai
dimensi yang ada. Evaluasi yang komprehensif menjadi alat ukur yang
efektif untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan yang
berlandaskan pada pemahaman hakikat manusia dapat tercapai
secara optimal.

Kesimpulannya, pemahaman hakikat manusia menjadi pijakan
fundamental dalam menghasilkan sistem pendidikan yang manusiawi
dan berkeadaban. Pendidikan yang didasarkan pada prinsip ini akan
mengakomodasi keunikan, potensi, dan kebutuhan setiap individu
sehingga menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga matang secara moral dan spiritual. Implikasi ini
menuntut sinergi seluruh komponen pendidikan, mulai dari
perancang kebijakan, kurikulum, pendidik, hingga masyarakat untuk
bersama-sama mewujudkan pendidikan yang mampu menghasilkan
manusia seutuhnya yang siap menghadapi tantangan zaman sekaligus
menjalankan tugas kemanusiaannya secara bertanggung jawab.

Kesimpulan dan Rekomendasi Kebijakan
Hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki
keistimewaan akal, perasaan, dan kemampuan spiritual menjadi
landasan utama dalam memahami pendidikan.

Manusia merupakan makhluk multidimensional yang terdiri dari
dimensi jasmani, rohani, intelektual, dan moral serta sosial, yang
harus dikembangkan secara seimbang melalui pendidikan.
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Pendidikan bukan hanya proses transfer ilmu, tetapi proses sadar
yang memanusiakan manusia dengan mengoptimalkan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik secara holistik.

Pemahaman hakikat manusia mengharuskan tujuan pendidikan
dirumuskan untuk mengembangkan seluruh potensi individu agar
mampu menghadapi tantangan zaman dan bertanggung jawab dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, materi, metode,
kurikulum, dan evaluasi pendidikan harus selaras dengan ciri-ciri dan
kebutuhan hakikat manusia, menciptakan peserta didik yang cerdas,
berbudi pekerti, dan berkarakter kuat.

Pendidikan menjadi sarana pengembangan aktualisasi diri,
pemenuhan rasa ingin tahu, dan pembentukan manusia sosial yang
mampu berkontribusi positif. Rekomendasi Kebijakan:

1. Merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan pendidikan
yang mengintegrasikan pengembangan dimensi fisik, intelektual,
moral, dan spiritual sehingga pengembangan peserta didik bersifat
holistik dan tidak parsial.

2. Mendesain kurikulum yang inklusif dan kontekstual, tidak hanya
berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga memuat pembinaan
akhlak, nilai sosial, dan keterampilan hidup yang relevan dengan
kebutuhan zaman dan budaya lokal.

3. Mendorong penggunaan metode pembelajaran yang kreatif,
interaktif, dan partisipatif, yang mampu mengakomodasi
kebutuhan belajar beragam peserta didik dengan memperhatikan
perbedaan individu dan dinamika perkembangan manusia.

4. Melakukan evaluasi pendidikan secara menyeluruh yang tidak
hanya menilai hasil akademik, tetapi juga perkembangan karakter,
keterampilan sosial, dan aspek spiritual peserta didik untuk
menghasilkan gambaran kemajuan yang komprehensif.

5. Mengembangkan pelatihan dan peningkatan kapasitas pendidik
agar mampu memahami dan mengimplementasikan pendidikan
berbasis hakikat manusia secara efektif, serta mampu memberikan
bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik secara
individual dan sosial.

6. Membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung proses
pembelajaran sepanjang hayat, termasuk melibatkan keluarga dan
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masyarakat sebagai bagian dari ekosistem pendidikan untuk
menciptakan harmoni dalam pengembangan manusia seutuhnya.
Dengan kebijakan dan praktik pendidikan yang berlandaskan
pada pemahaman mendalam tentang hakikat manusia, diharapkan
pendidikan mampu menghasilkan generasi yang cerdas, berkarakter,
dan siap menghadapi tantangan masa depan secara bertanggung
jawab serta menghidupi nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan
bermasyarakat tantangan global. Penegakan mutu, penguatan nilai
agama yang inklusif, serta peningkatan akses dan partisipasi
pendidikan akan menjadikan pendidikan Islam sebagai fondasi utama
dalam membangun masyarakat yang adil, makmur, dan beradab.
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Sejarah dan Perkembangan Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan warisan peradaban yang telah ada sejak
manusia pertama kali menyadari pentingnya transmisi pengetahuan
dan keterampilan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sejarah
pendidikan mencerminkan evolusi pemikiran manusia tentang
hakikat pembelajaran, tujuan hidup, dan pembentukan karakter.

Memahami sejarah dan perkembangan pendidikan bukan
sekadar menelusuri kronologi kejadian masa lalu, melainkan juga
memahami akar filosofis dan konteks sosial-budaya yang membentuk
sistem pendidikan kontemporer. Kajian historis pendidikan
memungkinkan kita untuk mengidentifikasi pola-pola perubahan,
kontinuitas tradisi, serta faktor-faktor yang mendorong transformasi
paradigma pendidikan dari masa ke masa.

Perkembangan pendidikan di berbagai belahan dunia
menunjukkan keragaman pendekatan yang dipengaruhi oleh faktor
geografis, politik, ekonomi, dan religiusitas. Peradaban kuno seperti
Mesir, Yunani, Romawi, India, dan Tiongkok telah mengembangkan
sistem pendidikan yang sophisticated dengan tujuan dan metode yang
berbeda-beda. Di dunia Islam, pendidikan berkembang pesat pada
masa keemasan Islam dengan munculnya institusi-institusi seperti
Madrasah dan perpustakaan besar yang menjadi pusat keilmuan.
Sementara itu, di Eropa, pendidikan mengalami transformasi
signifikan melalui Renaisans, Reformasi, dan Revolusi Industri yang
membentuk sistem pendidikan modern (Bowen, 1981). Pemahaman
terhadap dinamika historis ini memberikan perspektif kritis dalam
menghadapi tantangan pendidikan kontemporer dan merancang
kebijakan pendidikan yang responsif terhadap kebutuhan zaman.

Bab ini akan menguraikan secara komprehensif perjalanan
sejarah pendidikan mulai dari peradaban kuno, perkembangan
pendidikan di dunia Islam, evolusi pendidikan di Eropa dan Amerika,
hingga sejarah dan perkembangan pendidikan di Indonesia.
Pembahasan akan mencakup tokoh-tokoh penting, pemikiran
filosofis, sistem kelembagaan, serta transformasi metodologi
pembelajaran yang terjadi sepanjang sejarah.

Dengan memahami akar historis dan perkembangan pendidikan,
diharapkan pembaca dapat memperoleh wawasan mendalam tentang
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terhadap pendidikan sangat terbatas, hanya tersedia bagi kaum
bangsawan dan mereka yang ditakdirkan untuk kehidupan religius.
Mayoritas populasi tetap buta huruf dan menerima pendidikan
informal melalui sistem magang dan tradisi oral.

. Renaisans dan Humanisme

Renaisans (abad ke-14 hingga ke-17) menandai pergeseran
paradigma dalam pendidikan dengan munculnya humanisme yang
menekankan studi tentang manusia, sastra klasik, dan
pengembangan potensi individu. Tokoh-tokoh humanis seperti
Erasmus dan Petrarch mengadvokasi kembali kepada sumber-
sumber klasik Yunani dan Romawi (ad fontes) dan pengembangan
studia humanitatis yang mencakup tata bahasa, retorika, puisi,
sejarah, dan filsafat moral (Black, 2020).

Penemuan mesin cetak oleh Gutenberg pada tahun 1450
merevolusi akses terhadap pengetahuan dengan memungkinkan
produksi buku massal, sehingga mendemokratisasi pembelajaran.
Pendidikan humanis menekankan pengembangan individu yang
menyeluruh (uomo universale atau "manusia universal") yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi juga mahir dalam seni,
olahraga, dan etika. Sekolah-sekolah humanis seperti yang
didirikan oleh Vittorino da Feltre di Mantua menjadi model
pendidikan progresif yang menekankan pembelajaran yang
menyenangkan, pengembangan fisik, dan pendidikan moral.

. Reformasi Protestan dan Dampaknya Terhadap Pendidikan
Reformasi Protestan yang dipicu oleh Martin Luther pada tahun
1517 memiliki dampak revolusioner terhadap pendidikan. Luther
menekankan bahwa setiap orang harus mampu membaca Alkitab
sendiri, sehingga literasi menjadi kewajiban religius. Ini
mendorong pendirian sekolah-sekolah dasar yang universal dan
wajib, terutama di wilayah-wilayah Protestan (Stjerna, 2021).
Luther menulis surat kepada walikota dan dewan kota di
Jerman mendesak mereka untuk mendirikan sekolah-sekolah
publik, menandai awal dari konsep pendidikan publik yang
dibiayai negara. John Calvin di Jenewa juga menekankan
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pentingnya pendidikan, mendirikan akademi yang mengajarkan
teologi, bahasa-bahasa klasik, dan ilmu-ilmu humaniora.

Jesuit, ordo Katolik yang didirikan oleh Ignatius dari Loyola
sebagai bagian dari Kontra-Reformasi, mengembangkan sistem
pendidikan yang sangat terorganisir melalui Ratio Studiorum
(1599), yang menjadi model bagi pendidikan Katolik hingga saat ini
dan menekankan disiplin, kurikulum yang terstruktur, dan
pembentukan karakter (0'Malley, 2021).

4. Pencerahan dan Pendidikan Modern

Abad Pencerahan (abad ke-17 dan ke-18) membawa perubahan
fundamental dalam pemikiran pendidikan dengan menekankan
rasionalitas, empirisme, dan hak-hak individu. John Locke dalam
Some Thoughts Concerning Education (1693) mengadvokasi
pendidikan yang disesuaikan dengan perkembangan anak dan
menekankan pembentukan karakter serta pembelajaran melalui
pengalaman (Stjerna, 2021).

Jean-Jacques Rousseau dalam Emile, or On Education (1762)
mengkritik pendidikan formal yang represif dan mengajukan
konsep pendidikan naturalistik yang mengikuti perkembangan
alamiah anak. Johann Heinrich Pestalozzi mengaplikasikan ide-ide
Rousseau dengan mendirikan sekolah-sekolah di Swiss yang
menekankan pembelajaran berbasis pengalaman, pendidikan yang
humanis, dan perhatian terhadap anak-anak dari keluarga miskin.

Friedrich Froebel mendirikan kindergarten (taman kanak-
kanak) pertama pada tahun 1837, mengembangkan pendekatan
pendidikan anak usia dini yang bermain-centered dan menekankan
pentingnya permainan dalam pembelajaran (Silber, 2020). Johann
Friedrich Herbart mengembangkan pedagogik sebagai ilmu yang
sistematis dengan menekankan pentingnya minat, apersepsi, dan
instruksi yang terstruktur.

5. Perkembangan Pendidikan di Amerika
Pendidikan di Amerika berkembang dengan karakteristik unik
yang mencerminkan nilai-nilai demokrasi, pragmatisme, dan
egalitarianisme. Pada abad ke-19, Horace Mann memimpin
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gerakan Common School Movement yang mengadvokasi pendidikan
publik, gratis, dan universal sebagai fondasi demokrasi. Mann
percaya bahwa pendidikan adalah "great equalizer" yang dapat
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi (Urban & Wagoner,
2019).

John Dewey, filsuf dan pendidik terkemuka abad ke-20,
mengembangkan filosofi pendidikan progresif yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman (learning by doing), pendidikan
yang berpusat pada anak, dan integrasi antara sekolah dengan
masyarakat. Dalam karyanya Democracy and Education (1916),
Dewey  mengargumentasikan bahwa pendidikan  harus
mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
masyarakat demokratis (Hildebrand, 2020). Laboratory School
yang didirikannya di University of Chicago menjadi model bagi
sekolah-sekolah progresif di seluruh dunia.
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Pendidikan Sebagai Suatu Sistem

Pendahuluan

Pendidikan bukanlah aktivitas yang berdiri sendiri atau saling
terpisah, melainkan sebuah kesatuan yang utuh dan saling terhubung.
Di dalamnya terdapat berbagai unsur yang bekerja bersama, saling
mempengaruhi, dan memiliki tujuan yang sama, yaitu membentuk
manusia yang berpengetahuan, berkarakter, serta mampu berperan
dalam kehidupan bermasyarakat. Ketika kita memahami pendidikan
sebagai suatu sistem, kita dapat melihat bahwa setiap bagian, baik itu
input, proses, output, umpan balik, maupun lingkungan, memiliki
peran yang penting dalam membangun keberhasilan pendidikan
secara keseluruhan.

Pandangan sistemik ini mengajarkan kita bahwa pendidikan
bukan sekadar kegiatan belajar mengajar di ruang kelas, melainkan
rangkaian proses yang melibatkan banyak pihak: siswa, guru,
keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bahkan pemerintah.
Setiap unsur tersebut berkontribusi dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan bermakna. Bila salah satu unsur mengalami
gangguan, maka keseimbangan sistem akan terganggu, dan hasil
pendidikan pun tidak akan maksimal (Gilissen, 2020; Paschalidou,
2022; Bozkurt & Bozkurt, 2024).

Sebaliknya, ketika seluruh unsur bekerja selaras: guru yang
profesional, kurikulum yang relevan, sarana belajar yang memadai,
serta dukungan keluarga dan lingkungan yang positif, maka
pendidikan dapat mencapai tujuannya dengan lebih efektif. Oleh
karena itu, peningkatan mutu pendidikan tidak bisa dilakukan secara
parsial atau terpisah-pisah, melainkan harus dilakukan secara
menyeluruh dan berkesinambungan.

Melihat pendidikan sebagai sistem juga menumbuhkan
kesadaran bahwa keberhasilan belajar bukan hanya tanggung jawab
sekolah, tetapi juga hasil dari sinergi antara berbagai elemen sosial.
Setiap pihak, baik individu maupun lembaga, memiliki peran strategis
dalam menjaga agar roda sistem pendidikan terus bergerak dengan
baik. Dengan pemahaman ini, kita diajak untuk berpikir lebih luas:
bahwa memperbaiki satu bagian kecil dalam sistem seperti metode
mengajar, dukungan moral orang tua, atau kebijakan pendidikan,
dapat memberi dampak besar bagi keseluruhan proses pembelajaran.
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slogan, tetapi bisa diwujudkan dalam kondisi nyata karena setiap
sektor bekerja bersama menciptakan lingkungan yang mendukung
tumbuhnya pembelajaran yang bermakna.

2. Bangun kapasitas systems thinking bagi pemimpin sekolah dan
perencana kurikulum pelatihan agar mampu melihat pola
hubungan dan leverage points (Gilissen, 2020; Paschalidou, 2022).
Pemimpin sekolah dan perencana kurikulum perlu memiliki
kemampuan berpikir sistemik, yaitu cara berpikir yang melihat
keterkaitan antar bagian dalam satu sistem.

Misalnya, bagaimana perubahan jadwal belajar bisa
berdampak pada motivasi siswa, kesejahteraan guru, dan hasil
belajar. Melalui pelatihan systems thinking, para pemimpin
pendidikan diharapkan dapat memahami dimana letak leverage
points atau titik pengungkit yang bisa memberikan dampak besar
dengan perubahan kecil. Dengan kemampuan ini, mereka tidak
hanya memecahkan masalah di permukaan, tetapi juga memahami
akar penyebabnya dan menata solusi yang lebih berkelanjutan.

3. Implementasikan mekanisme umpan balik yang rutin dan
digunakan untuk penyesuaian (monitoring berbasis bukti), bukan
sekadar laporan administratif (Roberts, 2022; Cruz-Lorite et al,,
2025). Dalam praktik pendidikan, umpan balik bukan hanya
sekadar laporan yang dikumpulkan di akhir tahun ajaran. Umpan
balik seharusnya menjadi bagian dari proses belajar, baik untuk
guru, siswa, maupun pengelola sekolah.

Mekanisme ini harus dilakukan secara rutin dan berbasis bukti
nyata di lapangan, misalnya melalui observasi, refleksi guru, dan
data hasil belajar siswa. Tujuannya bukan untuk mencari
kesalahan, tetapi untuk memperbaiki dan menyesuaikan strategi
pembelajaran secara berkelanjutan. Dengan cara ini, sekolah akan
menjadi tempat yang hidup, di mana perubahan bisa dilakukan
dengan cepat berdasarkan kebutuhan nyata.

4. Pastikan indikator mutu pendidikan bersifat holistik: kognitif,
keterampilan abad ke-21, kesejahteraan siswa, dan keterlibatan
komunitas (Sterman, 2018; Brookings, 2022). Mutu pendidikan
tidak bisa hanya diukur dari nilai ujian atau pencapaian akademik
semata.
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Anak-anak juga perlu dinilai dari kemampuan berpikir kritis,
kerja sama, empati, Kreativitas, serta kesejahteraan fisik dan
mental mereka. Selain itu, keterlibatan komunitas juga menjadi
indikator penting, karena sekolah yang baik adalah sekolah yang
memiliki hubungan erat dengan lingkungannya. Pendekatan
holistik seperti ini memastikan bahwa pendidikan benar-benar
membantu anak tumbuh menjadi manusia utuh, bukan hanya
“mesin nilai” yang dikejar lewat angka-angka semata.

5. Lakukan pilot terintegrasi sebelum skala besar: evaluasi interaksi
antar komponen (Sudarno, 2023; Ekselsa, 2023). Sebelum
menerapkan kebijakan pendidikan secara luas, penting untuk
melakukan uji coba atau pilot project terlebih dahulu. Tujuannya
agar bisa melihat bagaimana setiap komponen dalam sistem,
seperti kurikulum, pelatihan guru, dan sarana pendukung saling
berinteraksi.

Pendekatan ini memungkinkan evaluasi dilakukan secara
menyeluruh, bukan hanya pada satu bagian saja. Dari hasil pilot
tersebut, pembuat kebijakan dapat mempelajari apa yang berhasil
dan apa yang perlu diperbaiki sebelum diperluas ke wilayah lain.
Dengan demikian, kebijakan yang dijalankan akan lebih matang,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat di berbagai
daerah.

Kesimpulan

Memaknai pendidikan sebagai sebuah system memberi perspektif
yang lebih luas dan praktis: perubahan yang benar-benar berdampak
harus memperhatikan interaksi antar komponen, disertai mekanisme
umpan balik, dan adaptasi terhadap lingkungan. Dalam konteks
Indonesia, peluang perbaikan besar terbuka jika kebijakan nasional
disinergikan dengan kesiapan daerah dan sekolah, serta bila
pengambil kebijakan menanamkan budaya systems thinking dalam
perencanaan dan evaluasi. Perubahan parsial saja tidak cukup;
diperlukan intervensi terkoordinasi yang menyentuh input, proses,
output, dan umpan balik agar sistem pendidikan menghasilkan
lulusan yang kompeten, adaptif, dan berakar pada kearifan lokal.

Reina A. Hadikusumo




Pendidikan Sebagai Suatu Sistem

Daftar Pustaka

Azzahra, M. (2023). Analysis of System Thinking Competencies of
Primary Students. International Journal of Educational Research
and Review, 5(2), 45-59.

Bozkurt, N. 0., & Bozkurt, E. (2024). Systems Thinking In Education: A
Bibliometric Analysis (1984-2022). Journal of Educational Systems
Research, 12(1), 1-24. https://doi.org/10.15390/EB.2024.12634.

Brookings. (2022). Systems Thinking To Transform Schools: Identifying
Evaluation Levers For Reform. Brookings Institution. Retrieved
From Brookings Website.

Cruz-Lorite, I. M., et al. (2025). Open Schooling In Science Education: A
Systematic Review. European Journal of Education Research, 14(1),
101-129.

Ekselsa, R. A. (2023). Developing Systems Thinking Skills Through
Project-Based Learning. JPBI Journal, 8(3), 211-228.

Gilissen, M. G. R. (2020). Bringing Systems Thinking Into The
Classroom. [International Journal of Science Education, 42(12),
1964-1983.

Hadikusumo, R. A. (2023). In A. C. Purnomo (Ed.), lImu Pendidikan:
Teknologi Dalam  Pembelajaran. Sada Kurnia Pustaka.

https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/b
ook/86.

Hadikusumo, R. A, Hidayat, R., Nuraeni, D., & Rachman, T. (2024).

Pendidikan Luar Sekolah Era Digital Sada Kurnia Pustaka.

https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/b
ook/204.

Hariyono, E. (2024). Development of Education Policy In Indonesia.
Proceedings of PSES Conference, 2024.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud). (2020). Buku
panduan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka. Kemdikbud RI.
Retrieved from Kemdikbud repository.

Kurikulum Kemdikbud. (2024). Kurikulum Merdeka: Dokumen
Kebijakan 2024/2025. Kemdikbud RIL

Reina A. Hadikusumo



https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/86
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/86
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/204?utm_source=chatgpt.com
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/204?utm_source=chatgpt.com

Pendidikan Sebagai Suatu Sistem

Lunenburg, F. C. (2010). Schools As Open Systems. Schooling, 1(1), 1-
10.

Nurdini, K. S., Fratiwi, N. ]J,, Septiani, S., Hidayati, W., Purwanto, E.,
Meisya, R., Saputra, M. R. D., Hadikusumo, R. A., & Aprinalistria.
(2024). Transformasi Pembelajaran di Era Kurikulum Merdeka
Belajar. Sada Kurnia Pustaka.
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/b
ook/194.

Paschalidou, K. (2022). Exploring The Connections Between Systems
Thinking And Education. Systems & Education Review, 7(2), 77-96.

PMC (National Library of Medicine). (2022). Paradigm Shifting Of
Education System During COVID-19 Pandemic. Journal of Education
and Health, 11(4), e9708613.

Roberts, V. (2022). Open Learning Design And Open Educational
Practices: Implications For Systems. Journal of Modern Education,
16(5), 491-508.

Roberts, V., & Collaborators. (2022). Open Learning Design For Using
Open Educational Practices In Teacher Education. Journal of
Modern Education, 16(5), 491-508.

Septiani, S., Surachman, A. E., Alwi, M., Tuerah, P. R,, Arribathi, A. H,,
Hadikusumo, R. A., Saptadi, N. T. S., Prasetyo, M. W., & Rini, M. P.
(2023). Manajemen Mutu Pendidikan: Kualitas Pendidikan dan
Keunggulan Kompetitif. Sada Kurnia Pustaka.

https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/b
00k/97.

Sterman, J. (2018). Education As A Complex System. Complex Systems
Journal, 5(3), 211-230.

Sudarno, S. (2023). Analysis Of Education Management Factors In The
Education System And Educators. ResearchGate Preprint.

Suryani, T., & Rahmawati, R. (2024). A Focus on Indonesia And
Countries Across Asia And Australia: Comparative Analysis of
Education Systems. SI/DB Review, 2(1), 12-34.

Reina A. Hadikusumo


https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/194
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/194
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/97?utm_source=chatgpt.com
https://repository.sadapenerbit.com/index.php/books/catalog/book/97?utm_source=chatgpt.com

Pendidikan Sebagai Suatu Sistem

PROFIL PENULIS

Dr. Reina A. Hadikusumo, S.E., M.M,,
M.Kom.

Lahir di kota Jakarta. Saat usianya baru 8
bulan, orang tuanya pindah ke Surabaya dan
Reina tumbuh hingga dewasa di kota
tersebut. Saat ini Reina bekerja sebagai
dosen di Universitas Surabaya, guru piano,
guru vokal, dan trainer musik. Cita-cita
sebagai dosen diinginkan Reina sejak kecil
mengikuti jejak ibunda tercinta, yaitu ibu
Cherry L. Hadikusumo.

[

Reina giat mengikuti banyak sertifikasi agar dapat bekerja lebih
maksimal. Reina aktif menulis cerita pendek (cerpen) sejak kecil dan
memenangkan beberapa penghargaan. Saat ini, beberapa karya tulis
telah dihasilkan Reina dengan tema seputar pendidikan, motivasi, dan
musik. Selain menulis, Reina gemar bernyanyi sambil bermain piano
ataupun gitar. Bakat bermain musik didapat Reina dari sang ayah,
bapak Suryo Hadikusumo yang menguasai berbagai macam alat
musik. Saat berumur tujuh tahun Reina belajar piano klasik, kemudian
belajar pula piano pop dan jazz. Kegemaran bermain musik membuat
Reina menghasilkan beberapa karya lagu, di antaranya untuk
universitas tempatnya bekerja yaitu Hymne lka Ubaya, Mars Ika
Ubaya, Hymne Politeknik Ubaya, Mars ADI Politeknik Ubaya, dan
Ubaya Satu. Reina juga dipercaya menciptakan Hymne Pelita dan Mars
Pelita (Perkumpulan Politeknik Swasta Indonesia). Reina memiliki
motto hidup “Belajar dan Berkarya Sepanjang Masa”. Reina memiliki
channel YouTube dan akun LinkedIn dengan nama dirinya sendiri,
yaitu Reina A. Hadikusumo. Reina dapat dihubungi di alamat email
reina_hadikusumo@yahoo.com.

Reina A. Hadikusumo



ﬁ'

BAB 5
KOMPONEN-KOMPONEN
PENDIDIKAN

Dr. Wiwik Hidayati, S.Pd., M.Pd.
Universitas Ngudi Waluyo




Komponen-Komponen Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban
manusia. Melalui pendidikan, manusia tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga membentuk nilai, sikap, dan karakter yang
menjadi fondasi kehidupan bermasyarakat. pendidikan tidak dapat
dipandang sebatas proses transfer ilmu pengetahuan dari guru
kepada peserta didik, melainkan sebagai proses pembentukan
manusia seutuhnya yang mampu berpikir kritis, kreatif, berempati,
serta memiliki kesadaran sosial dan moral.

Buku “Konsep-Konsep Pendidikan” ini hadir sebagai upaya untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai hakikat, tujuan,
prinsip, serta dimensi-dimensi yang membentuk praktik pendidikan.
Setiap konsep yang disajikan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga
dikaitkan dengan realitas pendidikan di Indonesia, baik dari sisi
filosofi, psikologi, sosiologi, maupun kebijakan pendidikan yang
berkembang. Dengan demikian, pembaca diharapkan mampu melihat
keterkaitan antara teori pendidikan dan praktik penyelenggaraan
pendidikan dalam kehidupan nyata.

Pengertian pendidikan, fungsi dan tujuan pendidikan nasional,
peran pendidik dan peserta didik, lingkungan pendidikan, kurikulum,
evaluasi, serta isu-isu kontemporer yang mempengaruhi arah
perkembangan pendidikan. Setiap bab disusun secara sistematis
untuk memudahkan mahasiswa, pendidik, maupun praktisi
pendidikan memahami landasan konseptual yang menjadi dasar
berpikir dalam dunia pendidikan. Di tengah derasnya arus informasi
dan perkembangan teknologi, pendidikan perlu terus dimaknai
sebagai proses humanisasi, yakni upaya memanusiakan manusia. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap konsep-konsep pendidikan menjadi
penting agar arah dan praktik pendidikan tidak kehilangan esensi
utamanya.

Komponen-Komponen Pendidikan

Pendidikan, sebagai sebuah proses yang kompleks dan
multidimensional, tidak dapat dipahami secara utuh tanpa
menguraikan komponen-komponen pembentuknya. Komponen-
komponen ini saling terkait dan berinteraksi, membentuk sebuah
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7. Lulusan
Jumlah peserta didik yang berhasil menyelesaikan jenjang
pendidikan tertentu (misalnya, lulus SD, SMP, SMA, atau perguruan
tinggi). Tingkat kelulusan adalah indikator penting efisiensi sistem.

8. Prestasi Akademik
Nilai ujian, Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), dan hasil tes standar
yang menunjukkan tingkat penguasaan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Prestasi akademik seringkali menjadi
tolok ukur utama keberhasilan pendidikan.

9. Keterampilan dan Kompetensi
Penguasaan keterampilan spesifik (misalnya, keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi) dan
kompetensi yang relevan dengan kurikulum dan kebutuhan dunia
kerja.

10. Sertifikat Atau Ijazah

Dokumen resmi yang menyatakan bahwa peserta didik telah
menyelesaikan program pendidikan dan memenuhi standar yang
ditetapkan.

Outcome Dalam Sistem Pendidikan

Outcome adalah dampak jangka panjang dan lebih luas dari output
pendidikan terhadap individu, masyarakat, dan negara. Outcome
bersifat kualitatif dan seringkali lebih sulit diukur secara langsung,
namun memiliki nilai strategis yang lebih tinggi.

1. Peningkatan Kualitas Hidup Individu

a. Peningkatan Kesempatan Kerja: lulusan yang memiliki
pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki akses ke pekerjaan
yang lebih baik, gaji yang lebih tinggi, dan stabilitas ekonomi.

b. Pengembangan Diri dan Kepribadian: individu yang terdidik
memiliki kemampuan untuk terus belajar, beradaptasi dengan
perubahan, mengembangkan minat, dan mencapai kepuasan
pribadi.

c. Kesehatan dan Kesejahteraan: pendidikan seringkali
berkorelasi dengan gaya hidup yang lebih sehat, kesadaran akan
kesehatan, dan akses yang lebih baik terhadap layanan
kesehatan.
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2. Kontribusi Terhadap Masyarakat

a. Partisipasi Aktif dalam Masyarakat: individu yang terdidik
cenderung lebih aktif dalam kegiatan sosial, politik, dan
kemasyarakatan, serta memiliki kesadaran sipil yang lebih
tinggi.

b. Inovasi dan Kreativitas: pendidikan mendorong kemampuan
berpikir kritis dan inovatif, yang esensial untuk kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni.

¢. Pengurangan Kemiskinan dan Ketimpangan: pendidikan adalah
salah satu alat paling ampuh untuk memutus rantai kemiskinan
dan mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi.

d. Peningkatan Kohesi Sosial: pendidikan dapat menumbuhkan
toleransi, saling pengertian, dan rasa kebersamaan di antara
anggota masyarakat yang beragam.

3. Dampak Terhadap Pembangunan Nasional

a. Pertumbuhan Ekonomi: tenaga kerja yang terdidik dan terampil
adalah mesin penggerak pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Investasi dalam pendidikan menghasilkan pengembalian
ekonomi yang signifikan.

b. Peningkatan Daya Saing Bangsa: negara dengan sistem
pendidikan yang kuat akan menghasilkan sumber daya manusia
yang kompetitif di pasar global.

c. Stabilitas Politik dan Keamanan: masyarakat yang terdidik
cenderung lebih stabil secara politik dan memiliki tingkat
kejahatan yang lebih rendah.

Memahami proses pendidikan sebagai sistem yang utuh, dari
input hingga outcome, memungkinkan para pembuat kebijakan,
praktisi pendidikan, dan masyarakat untuk merancang intervensi
yang lebih terarah dan berkelanjutan. Setiap komponen dalam sistem
ini saling mempengaruhi, dan kegagalan pada satu tahap dapat
berdampak pada keseluruhan sistem. Oleh karena itu, pendekatan
holistik dan terintegrasi sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan yang berkualitas dan relevan.
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Perspektif Nasional dan Global Dalam Pendidikan
Pendidikan, pada hakikatnya, tidak dapat dipisahkan dari konteks
sosial, budaya, ekonomi, dan politik di mana ia beroperasi. Dalam era
globalisasi yang semakin intens, pemahaman terhadap perspektif
nasional dan global dalam pendidikan menjadi krusial.

Perspektif nasional merujuk pada bagaimana sistem pendidikan
dirancang dan diimplementasikan untuk memenuhi kebutuhan dan
aspirasi suatu bangsa, termasuk dalam pembentukan identitas
nasional, pelestarian budaya, dan pembangunan ekonomi domestik.
Sementara itu, perspektif global mengakui bahwa pendidikan modern
harus mempersiapkan individu untuk hidup dan bekerja dalam dunia
yang saling terhubung, menghadapi tantangan bersama, dan
memanfaatkan peluang lintas batas.

Keduanya saling melengkapi dan seringkali berinteraksi dalam
membentuk kebijakan dan praktik pendidikan.

1. Pendidikan Dalam Konteks Nasional: Membangun Identitas
dan Kapasitas Bangsa
Pendidikan nasional memiliki peran fundamental dalam
membentuk karakter dan identitas warga negara. Di Indonesia,
misalnya, pendidikan diarahkan untuk mengembangkan peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Tujuan ini mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa dan cita-cita
pembangunan nasional. Kurikulum nasional seringkali menjadi
instrumen utama dalam mewujudkan tujuan ini. Melalui mata
pelajaran seperti Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
sejarah nasional, dan bahasa Indonesia, peserta didik diajak untuk
memahami sejarah, budaya, dan ideologi bangsa. Lebih dari itu,
pendidikan nasional juga bertanggung jawab untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang kompeten dan relevan dengan
kebutuhan pembangunan ekonomi dan sosial negara.

Ini mencakup pengembangan keterampilan teknis,
profesional, dan soft skill yang dibutuhkan oleh pasar Kkerja
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domestik. Namun, tantangan dalam perspektif nasional tidaklah
sedikit. Salah satunya adalah memastikan pemerataan akses dan
kualitas pendidikan di seluruh wilayah negara, terutama di daerah
terpencil dan tertinggal.

Disparitas kualitas pendidikan antar daerah dapat
memperlebar kesenjangan sosial dan ekonomi. Selain itu,
pendidikan nasional juga harus mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman, termasuk perkembangan teknologi dan
tuntutan pasar kerja yang dinamis, tanpa kehilangan esensi
identitas dan nilai-nilai kebangsaan.

. Pendidikan Dalam Konteks Global: Menyiapkan Warga Dunia
Globalisasi telah mengubah lanskap pendidikan secara
fundamental. Batasan geografis semakin kabur, informasi mengalir
bebas, dan interaksi antarbudaya menjadi keniscayaan.

Dalam konteks ini, pendidikan global bertujuan untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efektif dalam
masyarakat global. Ini mencakup pemahaman tentang isu-isu
global seperti perubahan iklim, kemiskinan, konflik, dan hak asasi
manusia, serta kemampuan untuk berpikir kritis, berkomunikasi
lintas budaya, dan berkolaborasi dengan individu dari latar
belakang yang berbeda.

Salah satu aspek penting dari pendidikan global adalah
pengembangan kompetensi abad ke-21, yang sering disebut
sebagai 4C: Critical Thinking, Communication, Collaboration, and
Creativity. Kompetensi ini dianggap esensial bagi individu untuk
sukses dalam dunia kerja yang semakin kompleks dan kompetitif.
Selain itu, literasi digital dan literasi media juga menjadi sangat
penting, mengingat banjir informasi dan disinformasi yang mudah
diakses di era digital. Pendidikan global juga mendorong
internasionalisasi pendidikan, yang dapat terwujud melalui
berbagai bentuk, seperti program pertukaran pelajar, kolaborasi
riset antar universitas, adopsi kurikulum internasional, dan
penggunaan teknologi untuk pembelajaran jarak jauh lintas
negara. Internasionalisasi ini tidak hanya memperkaya
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pengalaman belajar peserta didik, tetapi juga mempromosikan
saling pengertian dan toleransi antarbudaya.

Implementasi pendidikan global juga menghadapi tantangan.
Salah satunya adalah potensi homogenisasi budaya, di mana nilai-
nilai dan praktik pendidikan dari negara-negara maju cenderung
mendominasi. Penting untuk memastikan bahwa pendidikan
global tidak mengikis identitas budaya lokal, melainkan
memperkaya dan memperkuatnya. Selain itu, akses terhadap
pendidikan global yang berkualitas seringkali masih terbatas pada
kelompok masyarakat tertentu, sehingga ~memperlebar
kesenjangan global.

3. Interseksi Perspektif Nasional dan Global: Harmonisasi Untuk
Masa Depan
Idealnya, perspektif nasional dan global dalam pendidikan tidak
saling bertentangan, melainkan saling melengkapi dan
memperkuat.

Pendidikan yang efektif harus mampu menyeimbangkan
antara kebutuhan untuk membentuk warga negara yang berakar
pada budaya dan nilai-nilai bangsanya, sekaligus mempersiapkan
mereka untuk menjadi warga dunia yang kompeten dan
bertanggung jawab. Ini berarti bahwa kurikulum nasional perlu
diintegrasikan dengan isu-isu global, dan metode pengajaran harus
mendorong pemikiran kritis dan pemecahan masalah yang relevan
dengan konteks lokal maupun global.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran sejarah, selain
mempelajari sejarah nasional, peserta didik juga perlu memahami
sejarah dunia dan bagaimana peristiwa global mempengaruhi
bangsa mereka. Dalam ilmu pengetahuan, selain mempelajari
aplikasi sains dalam konteks lokal, mereka juga perlu memahami
tantangan ilmiah global seperti pandemi atau krisis energi.
Integrasi ini memerlukan pendekatan yang holistik dan adaptif
dalam pengembangan kurikulum, pelatihan guru, dan penyediaan
sumber daya pendidikan. Pemerintah dan lembaga pendidikan
memiliki peran penting dalam menciptakan kerangka kerja yang
memungkinkan harmonisasi ini.
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Kebijakan pendidikan harus dirancang untuk mendukung
pengembangan  identitas nasional yang kuat sambil
mempromosikan keterbukaan terhadap dunia. Investasi dalam
teknologi pendidikan, program pertukaran budaya, dan kolaborasi
internasional dapat menjadi strategi efektif untuk mencapai
keseimbangan ini.

Pada akhirnya, tujuan pendidikan adalah untuk
memberdayakan individu agar dapat berkontribusi secara positif
baik di tingkat lokal, nasional, maupun global, menciptakan
masyarakat yang lebih adil, damai, dan berkelanjutan.
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Sistem Pendidikan di Indonesia

Pendahuluan

Pendidikan memiliki posisi strategis dalam pembangunan bangsa
karena berfungsi sebagai sarana peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan pembentukan karakter. Dalam konteks Indonesia,
pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa,
tetapi juga memperkuat jati diri nasional dan memperkokoh nilai-nilai
Pancasila.

Dengan populasi lebih dari 270 juta jiwa yang tersebar di lebih
dari 17.000 pulau, sistem pendidikan di Indonesia menghadapi
tantangan besar dalam pemerataan kualitas dan akses. Selain itu,
perubahan global seperti revolusi industri 4.0 dan perkembangan
teknologi digital menuntut sistem pendidikan yang adaptif, inovatif,
dan berorientasi pada kompetensi masa depan.

Pemerintah Indonesia terus melakukan reformasi kebijakan
melalui program seperti Merdeka Belajar, yang menekankan otonomi
sekolah, fleksibilitas kurikulum, serta pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik. Reformasi ini diharapkan dapat menjawab
kebutuhan masyarakat abad ke-21 yang ditandai dengan kemampuan
berpikir kritis, Kkreativitas, kolaborasi, dan literasi digital
(Kemendikbudristek, 2024).

Bab ini membahas secara komprehensif sistem pendidikan di
Indonesia dari perspektif historis, struktural, dan kebijakan
kontemporer. Kajian ini menelusuri landasan hukum pendidikan
nasional, struktur jenjang pendidikan, kebijakan kurikulum,
mekanisme pembiayaan, serta inovasi seperti Kurikulum Merdeka
dan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan analisis deskriptif terhadap
dokumen resmi pemerintah, data statistik nasional, dan publikasi
ilmiah.

Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan Indonesia telah
mengalami kemajuan signifikan dalam pemerataan akses, tetapi
masih menghadapi tantangan pada aspek kualitas pembelajaran,
ketimpangan wilayah, dan relevansi kompetensi lulusan dengan
kebutuhan dunia kerja.
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Singkatnya, Arah Pengembangan Sisdiknas adalah menuju sistem
yang demokratis, berkeadilan, inklusif, dan relevan dalam rangka
mencetak generasi Indonesia yang memiliki kompetensi abad ke-21
sambil tetap menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila menuju Visi
Indonesia Emas 2045. World Bank (2023) menegaskan bahwa
peningkatan kapasitas manajemen sekolah dan pemerintah daerah
menjadi kunci keberhasilan desentralisasi pendidikan.

Kesimpulan

Sistem pendidikan Indonesia telah mengalami perkembangan yang
signifikan dari masa ke masa, baik dari aspek kelembagaan, kebijakan,
maupun inovasi pembelajaran. Peningkatan akses dan pemerataan
pendidikan telah menunjukkan hasil positif, namun tantangan besar
masih ada, terutama dalam kualitas guru, pemerataan sarana, dan
relevansi dengan dunia kerja.

Kebijakan Merdeka Belajar dan Kurikulum Merdeka menjadi
tonggak penting dalam transformasi pendidikan nasional. Namun
keberhasilannya bergantung pada sinergi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat. Untuk mencapai Indonesia Emas 2045,
sistem pendidikan harus berorientasi pada pembelajaran sepanjang
hayat, kompetensi abad ke-21, dan pembangunan karakter bangsa.

Dengan tambahan fokus terhadap pembelajaran koding dan
pendekatan deep learning, sistem pendidikan Indonesia semakin
menunjukkan arah transformasi yang adaptif terhadap tuntutan
zaman. Kedua aspek ini menjadi bagian strategi penting dalam
membekali peserta didik bukan hanya dengan ilmu pengetahuan,
tetapi juga kemampuan teknologi, berpikir kritis, dan kreativitas.

Kebijakan pemerintah dan alokasi dana yang sudah dilakukan
menandakan komitmen yang kuat. Namun, kesungguhan
implementasi tetap sangat bergantung pada kesiapan institusi
pendidikan (guru, fasilitas, kurikulum) dan dituntut adanya
kolaborasi aktif antar pemangku kepentingan (pemerintah, industri,
masyarakat). Jika tantangan di lapangan seperti kesiapan guru dan
infrastruktur dapat diatasi, maka integrasi koding dan deep learning
dalam sistem pendidikan dapat memperkuat daya saing generasi
muda Indonesia secara global.
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Aliran-Aliran Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia yang berfungsi untuk mengembangkan potensi diri serta
membentuk kepribadian yang utuh. Dalam perkembangannya,
muncul berbagai pandangan dan pemikiran mengenai bagaimana
pendidikan  seharusnya dilaksanakan. Pandangan-pandangan
tersebut kemudian melahirkan beragam aliran pendidikan, yang
masing-masing memiliki dasar filsafat, tujuan, metode, dan
pendekatan tersendiri.

Melalui pemahaman terhadap aliran-aliran pendidikan ini, kita
dapat mengetahui berbagai cara pandang dalam proses belajar
mengajar serta memilih pendekatan yang paling sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman. Dalam
pembahasan ini kita akan membahas aliran pendidikan Kklasik
(Nativisme, Empirisme, Konvergensi, Naturalisme) dan aliran
pendidikan modern (Perenialisme, Esensialisme, Progresivisme,
Rekonstruksionisme, Idealisme, Realisme, Pragmatisme,
Eksistensialisme).

Aliran Pendidikan Klasik

Sepanjang sejarah, berbagai aliran pendidikan telah berkembang
sesuai dengan pandangan filsafat dan kebutuhan zamannya. Salah
satu aliran yang memiliki pengaruh besar terhadap dunia pendidikan
adalah aliran pendidikan klasik. Aliran pendidikan klasik berakar
pada pemikiran filsuf-filsuf Yunani kuno seperti Plato dan Aristoteles,
yang menekankan pentingnya akal, logika, dan pembentukan karakter
melalui penguasaan ilmu pengetahuan dan moralitas. Tujuan utama
dari pendidikan klasik adalah membentuk manusia yang berbudaya,
beretika, serta mampu berpikir rasional dan kritis.

Dalam perkembangan selanjutnya, aliran ini menjadi dasar bagi
sistem pendidikan di berbagai negara, terutama pada masa Renaisans
dan awal perkembangan pendidikan modern. Dengan memahami
aliran pendidikan klasik, kita dapat menelusuri bagaimana konsep
pendidikan masa lalu memberikan landasan bagi teori dan praktik
pendidikan masa kini. Menurut Kholifatun (2024) ada beberapa jenis
aliran pendidikan klasik sebagai berikut:
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filosofi pendidikan, mengizinkan pengembangan kapabilitas siswa
secara rekreatif melalui adaptasi terhadap lingkungan sekitar. Hal
ini mencakup perkembangan masyarakat yang secara signifikan
dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
seiring berjalannya waktu.

Rekonstruksionisme bertujuan untuk memulihkan landasan
spiritual dan intelektual individu melalui metode pengajaran yang
mutakhir dan relevan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan
generasi yang tidak hanya unggul dalam prestasi akademis, tetapi
juga memiliki integritas. Dalam ranah filsafat pendidikan,
paradigma rekonstruksionisme diakui sebagai sebuah konsep yang
mempromosikan transformasi norma-norma yang sudah ada
dengan membentuk tatanan budaya baru yang sejalan dengan
masyarakat kontemporer.

5. Aliran Pendidikan Idealisme
Aliran Pendidikan Idealisme adalah aliran filsafat yang
menekankan bahwa realitas yang sebenarnya adalah ide atau
pikiran, bukan benda-benda  material. Dalam pandangan
idealisme, akal dan persepsi atau ide adalah semua yang ada.
Idealisme mengatakan bahwa realitas yang sebenarnya adalah
ide atau pikiran, bukan benda-benda materia. Idealisme memiliki
pengaruh yang besar dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan. Dalam pandangan idealisme, pendidikan harus
membantu siswa untuk mengembangkan potensi mereka dan
mencapai kesempurnaan. Pendidikan harus membantu siswa
untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam memahami
ide-ide dan konsep-konsep yang abstrak. Idealisme juga
menekankan pentingnya pengembangan moral dan etika dalam
pendidikan. Dalam pandangan idealisme, pendidikan harus
membantu siswa untuk mengembangkan karakter dan
kepribadian yang baik (Nisa’, dkk: 2023).

6. Aliran Pendidikan Realisme
Dewi dan Aprison (2024) menyatakan realisme dalam filsafat
pendidikan adalah pandangan bahwa pengetahuan tentang dunia
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luar dapat dipahami melalui pengamatan dan analisis yang objektif
terhadap fenomena alam dan sosial. Dalam konteks pendidikan,
realisme menekankan pentingnya pengajaran yang berpusat
pada materi yang nyata dan observasi empiris.

Fokusnya adalah pada pembelajaran yang berbasis pada
pengalaman langsung, penelitian ilmiah, dan pemahaman akan
fakta-fakta yang ada di dunia.Pendekatan realisme dalam
pendidikan menekankan pentingnya metode pembelajaran yang
didasarkan pada realitas, bukan hanya konsep-konsep atau
teori-teori yang bersifat abstrak. Guru dalam pendekatan ini
diharapkan menjadi fasilitator pembelajaran yang membantu
siswa mengamati, menganalisis, dan memahami dunia sekitar
mereka melalui pengalaman langsung dan penelitian.

Filsafat pendidikan realisme juga menekankan pentingnya
pembelajaran kontekstual, yang berarti memahami pengetahuan
dalam konteks yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Hal ini dapat mencakup penggunaan studi kasus, eksperimen,
kunjungan lapangan, dan berbagai jenis aktivitas yang
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari
siswa.

Dalam praktiknya, realisme dalam pendidikan mencoba
untuk  mengintegrasikan  pengetahuan teoritis dengan
pengalaman langsung, Hal ini menghasilkan pemahaman yang
lebih komprehensif dan relevan untuk para peserta didik. Metode
tersebut juga menyoroti urgensi pembinaan kemampuan berpikir
kritis, analisis, dan penyelesaian problema, yang merupakan
kompetensi esensial dalam Dberinteraksi dengan realitas
kontemporer.

. Aliran Pendidikan Pragmatisme

Aliran Pendidikan Pragmatisme Dewey (1976: 39-40) dalam
Kosasih (2022) memandang bahwa pendidikan sebagai proses dan
sosialisasi. Artinya, sebagai suatu proses perkembangan, peserta
didik dapat menyerap kejadian-kejadian dari pengalaman
lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, batasan antara sekolah dan
masyarakat perlu dihilangkan, karena pembelajaran yang efektif
tidak terbatas pada lingkungan sekolah saja.
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Dengan demikian, sekolah yang ideal adalah sekolah yang
konten pendidikannya terintegrasi dengan lingkungan sekitarnya.
Dewey menganggap pendidikan sebagai wadah untuk melatih
keterampilan dan metode penyelesaian masalah. Sekolah
seyogianya berupaya melestarikan karakteristik atau keunikan
lingkungan sekolah atau daerah tempat sekolah itu berlokasi.

Untuk itu, filsafat progresivisme menganjurkan sistem
pendidikan dengan bentuk pembelajaran "belajar sambil
melakukan" atau learning by doing. Pendidikan progresif menurut
John Dewey adalah pendidikan yang dapat membekali peserta
didik agar mampu beradaptasi, berpartisipasi, dan eksis dalam
masyarakat. (Dewi dan Aprison 2024).

8. Aliran Pendidikan Eksistensialisme
Aliran Pendidikan Eksistensialisme merupakan sebuah filsafat
yang menekankan kebebasan individu untuk membangun identitas
diri sesuai dengan keyakinan pribadi, demi kehidupan yang
bermakna di masa depan dan pencapaian tujuan.

Inti dari aliran eksistensialisme adalah mendorong individu
untuk mengembangkan potensi atau bakat yang dimiliki, berani
mengungkapkannya berdasarkan keyakinan diri, serta mampu
beradaptasi dengan lingkungan sekitar (Sya’bani 2017). Hal ini
akan menghasilkan pengalaman yang berfungsi sebagai bekal
penting dalam penemuan jati diri dan pembentukan diri menjadi
pribadi yang bermanfaat di kemudian hari.
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Landasan Landasan Pendidikan

Pendahuluan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bukan hanya
sekadar proses mentransfer ilmu pengetahuan dari pendidik kepada
peserta didik, melainkan upaya sadar dan terencana untuk
membimbing pengembangan potensi diri peserta didik secara
menyeluruh.

Agar proses ini berjalan efektif, terarah, dan memiliki pijakan
yang kuat, diperlukan landasan-landasan pendidikan. Landasan ini
berfungsi sebagai asumsi, dasar pijakan, atau titik tolak dalam
merumuskan kebijakan, menyelenggarakan praktik, serta melakukan
studi mendalam tentang pendidikan.

Karakteristik  pendidikan di  Indonesia  berlandaskan
nasionalisme, hal ini berarti bahwa keseluruhan sistem pendidikan
nasional dirancang dan dilaksanakan dengan tujuan utama untuk
membentuk warga negara yang memiliki rasa cinta tanah air,
kesetiaan, dan komitmen tinggi terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Selain itu berakar dari kebudayaan bangsa Indonesia yaitu
kebhinekaan, bahwa seluruh sistem dan praktik pendidikan di
Indonesia wajib mengakui, menghargai, melestarikan, dan
memanfaatkan keragaman (perbedaan) budaya, suku, agama, dan
bahasa sebagai kekuatan dan sumber belajar utama. Pendidikan di
Indonesia tidak bertujuan untuk menyeragamkan, melainkan untuk
mengelola keragaman tersebut demi terwujudnya persatuan bangsa.

Kemampuan bangsa Indonesia terus dikembangkan menjadi
manusia seutuhnya melalui pendidikan seumur hidup. Berdasarkan
karakteristik dan tujuan pendidikan di Indonesia, berikut beberapa
landasan yang menjadi dasar pijakan pendidikan yang terus
beradaptasi dengan perkembangan jaman.

Landasan Filosofis

Landasan filosofis berkaitan dengan makna dan hakikat terdalam dari
pendidikan. Ia berupaya menelaah masalah-masalah pokok dalam
pendidikan, seperti: Apa itu pendidikan? Mengapa pendidikan
diperlukan? Apa tujuan akhir dari pendidikan?.
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Landasan IPTEK

Landasan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menekankan
pentingnya pendidikan untuk mengikuti, memanfaatkan, dan
mengembangkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Tilaar,
2004). Pendidikan harus mampu menyiapkan peserta didik agar
memiliki kemampuan berpikir kritis, inovatif, dan adaptif terhadap
perubahan yang dibawa oleh perkembangan IPTEK.

Kurikulum harus diperbarui secara berkala agar relevan dengan
tuntutan zaman. Penerapan teknologi dalam pembelajaran (misalnya
penggunaan e-learning dan media digital) menjadi keharusan, dan
peserta didik didorong untuk menjadi produsen IPTEK, bukan
sekadar konsumen.

1. Peran Ilmu Pengetahuan Dalam Dunia Pendidikan

[lmu pengetahuan berfungsi sebagai dasar bagi proses
pembelajaran yang rasional, sistematis, dan objektif. Melalui
pendekatan ilmiah, pendidikan melatih peserta didik untuk
berpikir logis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan
berdasarkan data. Hal ini menjadikan pendidikan sebagai sarana
untuk melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual dan
berorientasi pada kebenaran ilmiah.

2. Peran Teknologi Dalam Proses Pendidikan
Teknologi berperan besar dalam mendukung efektivitas dan
efisiensi pendidikan. Pemanfaatan teknologi seperti komputer,
internet, dan media digital memperkaya metode pembelajaran dan
memperluas akses terhadap sumber belajar.

Dalam konteks modern, teknologi tidak hanya sebagai alat
bantu, tetapi juga sebagai bagian integral dari proses belajar
mengajar, terutama melalui konsep Pendidikan 5.0 yang
mengintegrasikan kecerdasan buatan dan pembelajaran daring.

Melalui pemanfaatan teknologi, guru dan siswa kini dapat
berkolaborasi secara virtual, melakukan penelitian berbasis
teknologi, serta mengakses informasi global secara cepat. Inovasi
ini memperluas wawasan peserta didik dan menciptakan proses
pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan.
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3. Dampak Positif dan Tantangan IPTEK Dalam Pendidikan
IPTEK membawa dampak positif bagi kemajuan pendidikan,
seperti meningkatnya efisiensi pembelajaran dan perluasan akses
pendidikan. Pendidikan dan IPTEK memiliki hubungan yang saling
mempengaruhi.

Di satu sisi, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan kualitas
pendidikan, misalnya melalui pembelajaran berbasis digital dan
riset ilmiah. Di sisi lain, pendidikan juga berperan dalam
mengembangkan dan menyebarluaskan IPTEK kepada masyarakat
(Suyanto & Hisyam, 2019). Oleh karena itu, pendidikan menjadi
sarana utama dalam membentuk masyarakat ilmiah (scientific
society).

Kemajuan teknologi juga menimbulkan tantangan seperti
penyalahgunaan media digital, kesenjangan teknologi, dan
lunturnya nilai moral. Oleh karena itu, pendidikan perlu
menanamkan literasi digital dan etika teknologi agar peserta didik
dapat menggunakan IPTEK secara bijak dan bertanggung jawab.
Pendidikan berbasis IPTEK tidak boleh hanya berorientasi pada
aspek kognitif dan teknis, tetapi juga harus mempertimbangkan
dimensi etika dan moral.

[Imu dan teknologi yang berkembang pesat perlu diimbangi
dengan nilai-nilai kemanusiaan agar tidak menimbulkan
dehumanisasi. Oleh sebab itu, pendidikan harus menanamkan
keseimbangan antara penguasaan IPTEK dan pembentukan
karakter peserta didik (Dewantara, 1962).

Kesimpulan
Seluruh landasan pendidikan, baik filosofis, historis, psikologis, sosial,
maupun IPTEK, memiliki keterkaitan yang erat dan saling melengkapi
dalam membentuk sistem pendidikan nasional Indonesia. Landasan
filosofis memberikan arah nilai dan makna mendasar mengenai
hakikat manusia serta tujuan pendidikan, agar pendidikan tidak
kehilangan orientasi moral dan spiritual.

Landasan historis menjadi pengingat bahwa sistem pendidikan
yang ada saat ini merupakan hasil perjuangan panjang bangsa

Agi Maehesa Putri

137



Landasan Landasan Pendidikan

Indonesia dalam memperjuangkan hak atas pendidikan yang merdeka
dan berkeadilan. Sementara itu, landasan psikologis membantu
pendidik memahami peserta didik sebagai individu yang unik dengan
kebutuhan dan potensi yang berbeda-beda, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara manusiawi, efektif, dan
berpusat pada peserta didik (student-centered learning).

Landasan sosial menegaskan bahwa pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari konteks masyarakatnya. Pendidikan berperan sebagai
sarana sosialisasi nilai-nilai budaya, pelestarian tradisi, serta
penggerak perubahan sosial menuju kehidupan yang lebih adil,
demokratis, dan harmonis. Dengan memahami kondisi sosial dan
budaya masyarakat, pendidikan dapat dijalankan sesuai kebutuhan
nyata bangsa serta mampu menumbuhkan solidaritas sosial dan
semangat kebangsaan.

Di sisi lain, landasan IPTEK menuntut agar pendidikan mampu
mengikuti dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang kian pesat di era globalisasi. Pemanfaatan teknologi digital,
kecerdasan buatan, dan media pembelajaran modern harus diarahkan
untuk memperkuat daya saing bangsa, tanpa mengikis nilai-nilai
kemanusiaan dan moralitas peserta didik. Dengan demikian,
landasan-landasan pendidikan berfungsi sebagai arah, pijakan, dan
pengendali agar pendidikan nasional tidak kehilangan jati diri bangsa
Indonesia, namun tetap mampu beradaptasi terhadap tantangan
global.

Pendidikan yang ideal bukanlah pendidikan yang hanya
berorientasi pada hasil akademik, melainkan pendidikan yang berakar
pada nilai-nilai Pancasila, kebudayaan nasional, dan semangat
kebhinekaan, sekaligus berorientasi pada kemajuan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi.

Tujuan akhirnya adalah membentuk manusia Indonesia
seutuhnya yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berilmu dan berpikir kritis, kreatif dalam berkarya, serta memiliki
karakter kuat yang menjunjung tinggi kemanusiaan, keadilan, dan
persatuan bangsa.
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Konsep dan Hakikat Kurikulum
Kurikulum kerap menjadi fokus utama dalam dunia pendidikan.
Muncul pertanyaan mendasar: kurikulum seperti apa yang ideal untuk
diberikan kepada peserta didik? Para pendidik dan guru dihadapkan
pada keputusan mengenai materi apa yang perlu diajarkan dan
metode pembelajaran apa yang tepat.

Sementara itu, orang tua ingin mengetahui apa saja yang akan
dipelajari oleh anak-anak mereka. Para siswa sendiri juga memiliki
kepedulian terhadap jenis pengetahuan dan pengalaman belajar yang
akan mereka temui di kelas. Su (2012) mengatakan dalam pandangan
umum, kurikulum sering dipersepsikan hanya sebagai daftar materi
yang akan diajarkan guru dan dipelajari siswa. Padahal, kurikulum
juga sangat berkaitan dengan kualitas proses belajar dan pencapaian
hasil belajar peserta didik.

Oleh karena itu, istilah "kurikulum" sesungguhnya mencakup
berbagai aspek, seperti kurikulum pengajaran, kurikulum
pembelajaran, kurikulum penilaian, kurikulum manajerial, bahkan
kurikulum tersembunyi (hidden curriculum). Kurikulum dapat
dipahami sebagai alat untuk mewujudkan tujuan dan sasaran
pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam perspektif ini, kurikulum
berfungsi layaknya daftar capaian yang ingin dicapai oleh peserta
didik. Pada tahap perancangannya, tujuan-tujuan kurikulum biasanya
dirumuskan secara jelas, terukur, dan dapat diamati melalui perilaku
peserta didik. Penekanan pada kejelasan tujuan ini menjadi ciri utama
dari model kurikulum yang berorientasi objektif.

Perhatian utama kurikulum jenis ini terletak pada hasil akhir atau
produk pembelajaran, dan pengelolaannya cenderung berpusat pada
otoritas guru maupun pihak administrasi sekolah. Jika kurikulum
disusun sepenuhnya oleh pihak pembuat kebijakan misalnya politisi
tanpa melibatkan guru, maka guru sering kali tidak merasa memiliki
keterlibatan atau kendali terhadap materi yang mereka ajarkan.
Definisi pertama, kurikulum dipahami terutama sebagai seperangkat
tujuan atau sasaran pembelajaran. Pada definisi kedua, kurikulum
mencakup tujuan sekaligus isi pembelajaran.

Definisi ketiga menambahkan unsur metode pengajaran,
sehingga kurikulum mencakup isi, tujuan, dan cara mengajar. Definisi
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Setelah itu, guru perlu menetapkan strategi pelaksanaan kegiatan
belajar di kelas. Pola atau langkah-langkah pembelajaran akan
bergantung pada metode yang dipilih. Misalnya, apabila guru
menggunakan metode bermain peran, maka alur kegiatan
pembelajaran disusun berdasarkan tahapan-tahapan yang berlaku
dalam metode tersebut (Aqazadeh, 2014). Pada dasarnya, seorang
guru yang telah merancang pembelajaran dengan baik dan melakukan
persiapan secara optimal hampir tidak pernah menghasilkan proses
pembelajaran yang buruk.

Namun, berlawanan dengan anggapan umum, penelitian
menunjukkan bahwa bahkan calon guru maupun pendidik yang
berkualitas tinggi tetap tidak mampu menyelenggarakan
pembelajaran secara efektif apabila tidak didukung oleh perencanaan
pembelajaran yang sistematis. Ketiadaan rencana pembelajaran
membuat guru berisiko melakukan kekeliruan dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan kegiatan di kelas. Sebaliknya, keberadaan
rencana pembelajaran berfungsi sebagai pedoman yang membantu
guru mengorganisasi materi, memprediksi alternatif strategi, serta
memastikan proses pembelajaran berjalan sesuai arah yang telah
ditetapkan (Frotan, 2017).

Secara ringkas, beberapa poin berikut menegaskan urgensi
penyusunan rencana pembelajaran dalam proses pengajaran:

1. Rencana pembelajaran memungkinkan guru mengelola dan
mengakses materi ajar secara lebih terstruktur dan efisien.

2. Melalui rencana pembelajaran, guru dapat merumuskan serta
mempersiapkan metode pembelajaran yang paling sesuai untuk
diterapkan di kelas.

3. Perencanaan membantu guru mengantisipasi bagian materi yang
diperkirakan akan membutuhkan penanganan khusus atau
berpotensi menimbulkan kesulitan dalam pengajaran.

4. Keberadaan rencana pembelajaran menjamin bahwa seluruh
materi yang harus disampaikan tercakup dengan baik sehingga
tidak ada bagian penting yang terabaikan.

5. Rencana pembelajaran mendorong guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam memilih strategi, kegiatan, maupun media
pembelajaran.
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6. Rencana pembelajaran memfasilitasi pengaturan waktu,
pemanfaatan sarana, serta penggunaan sumber daya sesuai
proporsi kebutuhan setiap aktivitas pembelajaran.

7. Dengan adanya perencanaan, pengalaman belajar siswa dapat
dirancang secara lebih tepat dan relevan.

8. Penugasan dan kegiatan tambahan dapat dirancang secara lebih
terukur dan terarah.

9. Dalam proses penyusunan instrumen penilaian maupun evaluasi
pembelajaran, rencana pembelajaran berperan menjaga
konsistensi agar tujuan pendidikan tetap menjadi acuan utama.

Perencanaan pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses
yang berfungsi mengarahkan jalannya kegiatan pendidikan, dan
proses ini umumnya dilakukan oleh para ahli di bidangnya. Namun,
keberhasilan perencanaan tersebut pada akhirnya sangat ditentukan
oleh tahap pelaksanaannya di lapangan, yaitu melalui proses
pembelajaran yang dijalankan oleh para guru sebagai pelaksana
utama program. Walaupun terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik, aspek yang paling
krusial adalah kemampuan guru dalam mengelola kelas sehingga
berubah menjadi ruang pembelajaran yang aktif dan bermakna.

Oleh sebab itu, guru perlu memprediksi dan merencanakan
berbagai komponen pembelajaran, mulai dari tujuan, aktivitas, hingga
penggunaan media dan sumber belajar yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran. Pada sistem pendidikan yang bersifat terpusat, di mana
kurikulum telah ditetapkan secara nasional dan sebagian besar
perencanaan pembelajaran telah dituangkan dalam bentuk buku teks,
perencanaan pembelajaran (seperti RPP) sering kali dianggap telah
tersedia secara otomatis.

Namun demikian, guru tetap perlu menyusun perencanaan
pembelajaran secara mandiri agar hasil pembelajaran dapat lebih
optimal. Hal ini disebabkan oleh adanya berbagai kondisi kontekstual
yang tidak dapat dijangkau oleh buku teks, seperti karakteristik kelas,
latar belakang sosial, kondisi peserta didik, dan variabel situasional
lainnya. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran tetap menjadi
kebutuhan esensial meskipun kurikulum telah disediakan secara
terpusat.
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Definisi Paradigama Pendidikan

Paradigma pendidikan sebagai suatu pendekatan Kkritis yang
menekankan Kkesadaran (conscientization) peserta didik terhadap
realitas sosial mereka. Pendidikan bukan hanya transfer ilmu, tetapi
proses pembebasan dan pemberdayaan (Freire, 1970) Klaus
Mehlhausen menjelaskan paradigma pendidikan sebagai kerangka
konseptual yang membimbing bagaimana guru dan lembaga
pendidikan mendefinisikan tujuan, metode, dan penilaian pendidikan
(Mehlhausen, 2000).

Sehingga paradigma Pendidikan merupakan kerangka berpikir
ilmiah yang mencakup teori, metode, dan standar yang diterima oleh
komunitas ilmiah pada suatu periode tertentu. Paradigma berfungsi
sebagai panduan bagi ilmuwan dalam melakukan penelitian dan
menafsirkan fenomena. Dalam era Society 5.0, paradigma pendidikan
dasar di Indonesia mengalami transformasi signifikan.

Pendidikan tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan keterampilan digital dan kecerdasan
buatan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
global, menciptakan lingkungan belajar yang berpusat pada peserta
didik dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.
Beberapa Penelitian menunjukkan adanya pergeseran paradigma
dalam kebijakan Standar Nasional Pendidikan (SNP) di Indonesia. Dari
yang sebelumnya berorientasi pada standar isi, kini berfokus pada
standar kompetensi lulusan sebagai upaya peningkatan mutu
pendidikan.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, mereka menekankan
pentingnya pendekatan pendidikan yang fleksibel dan berbasis pada
kebutuhan peserta didik. Paradigma ini mendukung pembelajaran
yang lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman.
Mereka mengembangkan model komputasional inklusif yang
menekankan pentingnya adaptasi dinamis antara pengajaran dan
pembelajaran. Paradigma ini mengintegrasikan teknologi untuk
mendukung interaksi yang lebih inklusif dan efektif dalam proses
pendidikan.

Mereka membahas penerapan prinsip konstruksionisme dalam
pembelajaran abad ke-21, yang menekankan pada pembelajaran aktif
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mengajar, administrasi pendidikan, dan pengembangan
kompetensi peserta didik. Teknologi pendidikan mencakup
perangkat keras, perangkat lunak, media digital, platform
pembelajaran daring, dan aplikasi interaktif yang memperkaya
pengalaman belajar.

Pemahaman paradigma ini penting agar guru dan pengelola
pendidikan dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif,
meningkatkan kualitas pembelajaran, serta mempersiapkan
peserta didik menghadapi tantangan abad 21 yang berbasis
informasi dan digital. Dimensi paradigma teknologi meliputi a)
teknologi sebagai media pembelajaran; b) teknologi sebagai alat
kolaborasi dan komunikasi; c) teknologi sebagai alat evaluasi dan
manajemen pendidikan (Johnson, 2015).

Teknologi sebagai Media Pembelajaran; Paradigma ini
menekankan penggunaan teknologi untuk menyampaikan materi
pembelajaran, baik secara tatap muka maupun daring. Media
digital seperti video interaktif, animasi, simulasi, dan modul e-
learning memungkinkan peserta didik belajar lebih mandiri dan
memahami konsep secara visual dan praktis, teknologi sebagai alat
kolaborasi dan komunikasi, teknologi memfasilitasi kolaborasi dan
komunikasi antar peserta didik, guru, dan pihak sekolah.

Platform pembelajaran daring, forum diskusi, dan aplikasi
kolaboratif memungkinkan kerja kelompok, diskusi interaktif, dan
umpan balik secara real-time. Hal ini meningkatkan keterlibatan
peserta didik dan efektivitas interaksi belajar.

. Teknologi Sebagai Alat Evaluasi dan Manajemen Pendidikan
Paradigma ini menekankan peran teknologi dalam pengelolaan
data pendidikan dan evaluasi hasil belajar. Sistem Informasi
Manajemen Sekolah (SIMS), aplikasi penilaian digital, dan
dashboard pembelajaran memungkinkan guru memonitor
perkembangan peserta didik secara akurat, melakukan penilaian
formatif dan sumatif, serta meningkatkan pengambilan keputusan
berbasis data. Beberapa implikasi penting dari paradigma
teknologi dalam pendidikan antara lain:
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a. Integrasi Pembelajaran Digital: guru perlu memadukan media
digital dengan metode pembelajaran konvensional untuk
pengalaman belajar yang lebih efektif.

b. Pengembangan Literasi Digital: peserta didik harus dibekali
keterampilan menggunakan teknologi secara kritis, kreatif, dan
etis.

c. Manajemen Data Pendidikan: sekolah memanfaatkan teknologi
untuk administrasi, evaluasi, dan pengambilan keputusan
berbasis bukti.

d. Kolaborasi Global: teknologi membuka peluang untuk
kolaborasi lintas budaya dan akses ke sumber belajar
internasional.

Dengan implementasi yang tepat, teknologi dalam pendidikan
bukan hanya sebagai alat, tetapi menjadi katalisator inovasi,
kreativitas, dan peningkatan kualitas pembelajaran.

Penutup

Paradigma pendidikan merupakan kerangka berpikir yang
menentukan arah, nilai, serta praktik penyelenggaraan pendidikan
dalam suatu masyarakat. Perubahan paradigma pendidikan tidak
hanya menyangkut aspek metodologis, tetapi juga menyentuh dimensi
filosofis, epistemologis, dan aksiologis dari proses pembelajaran itu
sendiri. Pergeseran dari paradigma teacher-centered learning menuju
learner-centered learning mencerminkan perubahan fundamental
dalam memaknai hakikat belajar sebagai proses konstruksi
pengetahuan yang bersifat aktif, kontekstual, dan reflektif. Dalam era
disrupsi dan transformasi digital, paradigma pendidikan dituntut
untuk lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan sosial,
teknologi, dan ekonomi.

Pendidikan tidak lagi cukup berorientasi pada penguasaan
pengetahuan deklaratif, melainkan harus mengembangkan
kompetensi abad ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis,
kolaboratif, kreatif, dan komunikatif. Selain itu, integrasi nilai-nilai
karakter, etika, serta kesadaran ekologis menjadi elemen penting
dalam membangun manusia pembelajar yang utuh (lifelong learners).
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Oleh karena itu, rekonstruksi paradigma pendidikan menjadi
suatu keniscayaan dalam menghadapi tantangan global sekaligus
menjaga relevansi pendidikan nasional. Paradigma baru harus
berpijak pada prinsip humanisasi, demokratisasi, dan transformasi
sosial, dengan menempatkan peserta didik sebagai subjek yang
otonom dan berdaya.

Hanya melalui paradigma pendidikan yang progresif dan
transformatif, tujuan pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan memanusiakan manusia dapat terwujud secara autentik
dan berkelanjutan.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses yang terencana dan sistematis dalam
upaya mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh.
Melalui pendidikan, manusia dibimbing untuk menjadi individu yang
berpengetahuan, terampil, dan berkarakter. Dalam konteks tersebut,
pembelajaran menjadi inti dari proses pendidikan karena melalui
kegiatan pembelajaranlah terjadi interaksi antara guru dan peserta
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Agar pembelajaran berlangsung secara efektif, dibutuhkan
perencanaan dan strategi yang matang, salah satunya melalui
penerapan metode dan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
menciptakan lingkungan belajar serta kegiatan pembelajaran yang
mendorong peserta didik aktif mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

Melalui proses tersebut, diharapkan peserta didik memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, mampu mengontrol diri,
berkepribadian positif, cerdas, berakhlak mulia, serta memiliki
keterampilan yang berguna bagi kehidupan pribadi, masyarakat,
bangsa, dan negara (A. Fauzi & Imron Rosadi, 2022). Pendidikan
adalah suatu proses yang bersifat dinamis dan senantiasa
berkembang seiring dengan perubahan dan kemajuan zaman (C. Fauzi
& Basikin, 2020). Dalam ranah pendidikan, kegiatan belajar dan
pembelajaran tidak terbatas hanya di lingkungan sekolah, melainkan
berlangsung di tiga pusat utama yang dikenal sebagai tri pusat
pendidikan. Tiga pusat pendidikan tersebut meliputi keluarga sebagai
tempat berlangsungnya pendidikan informal, sekolah sebagai
penyelenggara pendidikan formal, serta masyarakat sebagai ruang
terjadinya pendidikan nonformal.

Melalui ketiganya, anak memperoleh berbagai pengalaman dan
pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Fathurrohman, 2015). Jadi orang yang dikatakan dia belajar adalah
ketika ada perubahan aktivitas secara bertahap dan dapat dilihat dan
diamati dengan relatif lama. Perkembangan dunia pendidikan modern
menuntut adanya inovasi dalam cara guru mengajar dan peserta didik
belajar.
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awal proses Dbelajar untuk membantu peserta didik
mengumpulkan, memahami, dan mengintegrasikan pengetahuan
baru(Fathurrohman, 2015).

Model pembelajaran berbasis masalah yaitu model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana proses belajar
dimulai dari suatu permasalahan nyata (otentik) model
pembelajaran berbasis masalah adalah pendekatan yang
menempatkan masalah nyata (otentik) sebagai titik awal proses
pembelajaran. Peserta didik dihadapkan pada suatu persoalan
yang menantang, relevan dengan kehidupan sehari-hari, dan
memerlukan kemampuan berpikir kritis untuk menemukan solusi.

Melalui model ini, siswa didorong untuk berpikir analitis,
kreatif, dan kolaboratif, karena mereka harus bekerja sama dalam
kelompok untuk mengumpulkan informasi, merumuskan
hipotesis, dan menguji solusi yang mungkin. Guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya diskusi dan memastikan
setiap siswa berpartisipasi aktif. Model ini sangat bermanfaat
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah, keterampilan
berpikir tingkat tinggi, serta sikap tanggung jawab terhadap proses
belajar.

3. Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning /P]BL)
Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning atau
PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, di
mana proses belajar dilakukan melalui kegiatan proyek yaitu
kegiatan investigatif jangka waktu tertentu untuk menghasilkan
sebuah produk nyata sebagai hasil pemecahan masalah atau
eksplorasi suatu topik.

Proses belajar tidak hanya menekankan hasil akhir, tetapi juga
pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek.
Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar mengintegrasikan
berbagai konsep pengetahuan, bekerja sama dalam tim, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
PjBL sangat relevan digunakan dalam pembelajaran yang
menekankan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi,
kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah.
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4. Model Pembelajaran Berbasis Bermain (Play Based Learning)
Model Pembelajaran Berbasis Bermain (Play Based Learning)
adalah pendekatan pembelajaran yang menjadikan bermain
sebagai sarana utama anak untuk belajar dan berkembang secara
menyeluruh baik dalam aspek kognitif, sosial-emosional, bahasa,
fisik, maupun moral (Suteja, Jaja, 2017).

Model ini sangat penting terutama untuk Anak Usia Dini
(PAUD/TK) karena dunia anak adalah dunia bermain, dan melalui
bermain, anak belajar secara alami, menyenangkan, serta
bermakna. Melalui kegiatan bermain, anak dapat mengembangkan
berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, sosial-emosional,
bahasa, motorik, moral, dan spiritual.

Guru berperan sebagai pendamping yang menyiapkan
lingkungan bermain yang aman, menarik, dan bermakna, serta
mendorong anak untuk menemukan pengalaman belajar secara
spontan dan menyenangkan. Model ini sangat sesuai dengan
karakteristik anak usia dini yang belajar melalui pengalaman
langsung dan interaksi sosial, bukan hanya melalui instruksi
verbal. Menurut teori perkembangan anak seperti yang
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky dalam Masgumelar,
bermain memiliki peran penting dalam membangun kemampuan
kognitif, bahasa, sosial, emosional, dan motorik.

Piaget menegaskan bahwa anak belajar melalui interaksi aktif
dengan lingkungan, sementara Vygotsky menekankan peran sosial
dan budaya dalam bermain, di mana anak belajar melalui
kolaborasi dengan teman sebaya dan bimbingan dari orang dewasa
(Masgumelar & Mustafa, 2021).

Dengan demikian, Play Based Learning menjadi pendekatan
yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, karena dunia anak
adalah dunia bermain, dan melalui bermain mereka memahami
dunia nyata dengan cara yang menyenangkan.
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Filsafat Pendidikan

Pendahuluan

Filsafat merupakan asas pengetahuan yang tidak bisa dipisahkan
dengan kehidupan manusia, karena filsafat datang melalui proses
sejarah yang erat kaitannya dengan masa lampau. Filsafat dijadikan
pandangan hidup, dan nilai-nilai tentang manusia yang dianggap
benar oleh sebagian atau semua unsur masyarakat dan bangsa.

Oleh karena itu, filsafat menjadi suatu pandangan hidup oleh
sekelompok masyarakat dan akan mengadopsinya ke berbagai unsur
kehidupan yang dianggap benar oleh mereka. Terutama dalam
konteks pendidikan filsafat. Tulisan ini akan dirangkai dari
pertanyaan dasar melalui pendekatan konseptual, pendekatan
historis, pendekatan tematik, pendekatan kontekstual, dan terakhir
pendekatan eksperimental.

Apa Itu Filsafat Pendidikan?

Filsafat pendidikan menjadi aspek penting dari urusan manusia yang
dalam beberapa literatur muncul di Athena pada abad ke-4 SM, dan
menjadi bagian integral dari sejarah filsafat itu sendiri (Rorty, 1998;
Curren 2018; Laverty & Hansen 2023). Filsafat pendidikan menjadi
bagian dari sub bidang filsafat karena ada konteks pendidikan di
dalamnya yang menjadi terpisah pada tahun 1960-an (Peters, 1973;
Doyle, 1973; Kominsky, 1993), sehingga dari tahun tersebut hingga
memuncak pesat di tahun 1980-an (Hirst & White 1998; Curren, 2023;
Siegel, 2009; Bailey dkk, 2010; Philips, 2014; Smith, 2015). Filsafat
pendidikan merupakan usaha untuk memperkenalkan pendidikan
dalam ranah filosofis dan mempelajari hal-hal di dalamnya. Ia
merupakan ilmu yang diupayakan untuk mengungkap hadap masalah-
masalah pendidikan, sehingga makna dari pendidikan itu menjadi
sesuatu yang jelas, karena pendidikan sangat besar peranannya dalam
upaya menciptakan suatu generasi dan menjadi patokan dalam
mencetakkan peradaban yang dianggap benar.

Filsafat pendidikan melalui berbagai literatur telah mengadopsi
berbagai pendekatan. Salah satunya adalah menyajikannya sebagai
bidang yang berlandaskan filosofis atau yang saling bersaing
diantaranya (Henry, 1942, 1955; Passmore, 1980). Sedangkan
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Noddings (2012), pendidikan yang tidak disandarkan pada refleksi
moral hanya akan mencetak generasi cerdas tapi kehilangan arah etis.
Guru, murid, dan kebijakan perlu ruang untuk “berpikir lambat”
menimbang bukan hanya apa yang benar, tapi juga apa yang baik. Ke
depan, pendidikan filsafat di Indonesia bisa menjadi fondasi bagi
reformasi yang lebih bermakna. Bukan melalui penambahan mata
pelajaran baru, melainkan dengan menanamkan kebiasaan berpikir
filosofis dalam setiap bidang: sains, ekonomi, seni, bahkan teknologi.

Filsafat memberi arah, sementara Pancasila memberi kompas
moral. Dari sinilah mungkin muncul generasi pelajar yang tidak hanya
cakap secara akademik, tetapi juga mampu berpikir dengan nurani
generasi yang tidak hanya bertanya “apa gunanya belajar?”, tapi “apa
artinya menjadi manusia Indonesia?”

Filsafat Pendidikan Untuk Masa Depan

Dalam sejarah panjang filsafat, manusia selalu ditafsirkan sebagai
makhluk berpikir dan belajar animal rationalis dan animal
educandum. Aristoteles memandang manusia sebagai zoon logon
echon, makhluk yang memiliki kemampuan logos, nalar dan bahasa,
sehingga mampu membentuk polis, hukum, dan peradaban.
Sementara itu, konsep animal educandum mengandaikan manusia
sebagai makhluk yang tidak pernah selesai: ia harus dididik agar
potensi rasional dan moralnya dapat teraktualisasi. Pendidikan,
dengan demikian, bukan sekadar proses sosial, melainkan tugas
ontologis manusia untuk menjadi dirinya yang sejati.

Namun di era teknologi digital, ketika kecerdasan buatan mampu
meniru proses berpikir dan pengetahuan tersedia dalam genggaman,
muncul pertanyaan mendasar: apakah manusia masih dapat disebut
makhluk rasional dan makhluk yang harus dididik? Ataukah
pendidikan telah bergeser menjadi sekadar adaptasi terhadap sistem
yang lebih cepat dan efisien daripada manusia itu sendiri? Pertanyaan
inilah yang menjadi inti perenungan filsafat pendidikan kontemporer
antara kebebasan berpikir dan algoritma, antara kebijaksanaan dan
kecepatan.
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Filsafat pendidikan selalu menempatkan manusia sebagai pusat.
Menurut Immanuel Kant, pendidikan adalah proses yang menjadikan
manusia keluar dari kondisi kebinatangan menuju kemanusiaan Man
can only become man by education. Pandangan ini mempertegas posisi
animal educandum: manusia bukan hanya rasional, tetapi juga
rasional yang perlu diarahkan, dibimbing, dan disempurnakan. Dalam
konteks modern, Noddings (2012) menegaskan bahwa pendidikan
bukan hanya transmisi pengetahuan, melainkan pembentukan
orientasi moral dan kemampuan reflektif yang menuntun tindakan.

Namun revolusi teknologi telah mengubah lanskap epistemologis
pendidikan. Ilmu pengetahuan yang dahulu diperoleh melalui
pergulatan rasional kini dapat diakses secara instan. Artificial
intelligence, mesin pencari, dan platform pembelajaran daring
menjadikan proses belajar tidak lagi bersumber dari relasi manusia
dengan guru, melainkan dari interaksi dengan sistem. Di satu sisi, hal
ini memperluas akses terhadap pengetahuan; di sisi lain, ia
menimbulkan krisis makna. Jika pengetahuan dapat diproduksi tanpa
proses berpikir reflektif, apa arti “belajar”?.

Habermas dalam teori tindakan komunikatif menekankan
pentingnya rasionalitas komunikatif yakni kemampuan manusia
untuk berkomunikasi secara reflektif dan saling memahami, bukan
sekadar efisien. Dunia digital justru memperkuat rasionalitas
instrumental: segala hal dinilai berdasarkan efektivitas dan hasil,
bukan makna dan nilai. Dalam konteks ini, pendidikan filsafat menjadi
semacam “penyeimbang” agar manusia tidak kehilangan kemampuan
berpikir kritis di tengah banjir informasi.

Pendidikan di era teknologi menghadapi dilema antara relevansi
dan esensi. Banyak kebijakan menuntut pendidikan menyesuaikan
diri dengan kebutuhan industri dan pasar kerja. Padahal, sebagaimana
diingatkan John Dewey dalam Democracy and Education, pendidikan
sejati bukanlah persiapan hidup, melainkan kehidupan itu sendiri
proses reflektif untuk menjadi warga yang berpikir dan berpartisipasi
dalam masyarakat demokratis. Ketika pendidikan dikerdilkan
menjadi pelatihan, manusia kehilangan kesempatan untuk
mengembangkan dimensi rasional dan moralnya.
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Pendidikan filsafat, dalam kerangka ini, bukan disiplin tambahan,
melainkan pondasi bagi kemampuan manusia untuk memahami
dirinya di tengah perubahan. Heidegger dalam Being and Time
mengingatkan bahwa teknologi mengancam manusia untuk menjadi
sekadar “yang tersedia” (Bestand), objek dalam sistem produksi dan
efisiensi. Pendidikan yang berorientasi teknologi tanpa refleksi
filosofis akan melahirkan manusia yang terampil tetapi tidak sadar
diri cakap secara teknis namun kehilangan makna eksistensial.

Untuk menjaga keseimbangan ini, diperlukan pendekatan
education pendidikan kebijaksanaan yang mengintegrasikan filsafat,
etika, dan teknologi. Martha Nussbaum (2010) dalam Not for Profit:
Why Democracy Needs the Humanities berargumen bahwa pendidikan
modern terlalu berfokus pada utilitas ekonomi, mengabaikan
pembentukan karakter dan imajinasi moral. Padahal, kemampuan
untuk berpikir kritis, berempati, dan menimbang nilai adalah fondasi
masyarakat demokratis. Filsafat memainkan peran sentral di sini: ia
menumbuhkan kesadaran bahwa pengetahuan tanpa kebijaksanaan
dapat berujung pada kekosongan moral.

Konsep anima rational juga harus dibaca ulang. Rasionalitas
manusia tidak sama dengan kecerdasan komputasional. Mesin dapat
memproses informasi, tetapi tidak memiliki niat (intentionality) dan
makna. Searle (1980) melalui Chinese Room Argument membuktikan
bahwa mesin dapat “berbicara” bahasa manusia tanpa memahami
maknanya. Artinya, hanya manusia yang memiliki kesadaran reflektif
kemampuan untuk menafsirkan, meragukan, dan memberi nilai
terhadap tindakannya sendiri. Pendidikan filsafat menumbuhkan
kesadaran ini: kesadaran akan Kketerbatasan, sekaligus tanggung
jawab etis atas pengetahuan.

Sebagai animal educandum, manusia adalah proyek terbuka.
Heidegger menyebut manusia sebagai Dasein ada yang memahami
keberadaannya sendiri. Pendidikan menjadi cara manusia
membentuk eksistensinya, bukan hanya menyesuaikan diri dengan
dunia, tetapi menafsirkan dunia. Dalam konteks Indonesia, hal ini
menemukan relevansinya pada pandangan Ki Hadjar Dewantara
menegaskan bahwa pendidikan harus menuntun segala kekuatan
kodrat anak agar dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan
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setinggi-tingginya, baik sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat. Pendidikan, menurutnya, bukanlah proses memaksa,
melainkan menuntun agar potensi alami anak tumbuh secara selaras
dengan lingkungan dan zamannya. Tuntunan itu tidak bersifat
mekanis, melainkan dialogis dan kontekstual: manusia dididik bukan
untuk tunduk, melainkan untuk merdeka berpikir.

Pendidikan filsafat di era teknologi seharusnya tidak berhenti
pada transfer konsep klasik, tetapi menjadi medan eksperimental
untuk membangun kesadaran Kkritis digital. Literasi digital bukan
sekadar kemampuan menggunakan perangkat, melainkan
kemampuan menimbang makna informasi dan etika penggunaannya.
Dalam pandangan Postman (1993), teknologi selalu membawa
ideologi terselubung; karena itu, pendidikan harus mengajarkan
bagaimana “menggunakan teknologi dengan sadar, bukan digunakan
olehnya.” Filsafat memberi alat untuk menelanjangi bias algoritma
dan menumbuhkan tanggung jawab moral di ruang digital.

Selain ity, filsafat pendidikan perlu bergerak lintas disiplin. [lmu
pengetahuan modern telah lama memisahkan rasio dan moral,
padahal keduanya saling mengandaikan. Integrasi antara sains, seni,
dan filsafat menciptakan ruang bagi pembelajaran yang lebih utuh.
Whitehead (1929) menulis bahwa pendidikan harus menghindari
inert ideas pengetahuan yang tidak dihidupkan oleh pengalaman dan
makna. Dalam era A, filsafat justru menjadi sarana untuk memastikan
bahwa pengetahuan tetap bermakna bagi manusia.

Di Indonesia, tantangan ini semakin kompleks karena sistem
pendidikan masih sering berorientasi pada standar capaian, bukan
pengembangan refleksi. Kurikulum yang menekankan kemampuan
literasi dan numerasi belum tentu menjamin munculnya kesadaran
filosofis. Untuk itu, integrasi filsafat dalam kurikulum bukan berarti
menambah beban, tetapi menanamkan cara berpikir kritis di setiap
bidang: matematika yang reflektif, sains yang etis, teknologi yang
berjiwa humanistik. Pancasila dapat berperan sebagai jembatan nilai
di tengah kemajuan teknologi menjaga agar manusia tidak terlepas
dari kemanusiaannya.

Jika pendidikan adalah cermin manusia, maka pertanyaan
tentang animal rationale dan animal educandum bukanlah nostalgia
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klasik, = melainkan  panggilan  etis: bagaimana  manusia
mempertahankan kemampuannya untuk berpikir, menimbang, dan
belajar di tengah dunia yang berpikir untuknya? Teknologi tidak
menghapus hakikat manusia sebagai makhluk rasional, tetapi
menuntut bentuk rasionalitas baru rasionalitas reflektif yang sadar
akan batasnya. Pendidikan filsafat menjadi arena di mana kesadaran
itu diasah.

Akhirnya, filsafat pendidikan di era teknologi harus kembali
kepada pertanyaan lama yang kini terasa baru: untuk apa manusia
belajar? Pertanyaan ini sederhana, tetapi di dalamnya tersimpan
seluruh kegelisahan zaman antara efisiensi dan makna, antara
kecerdasan buatan dan kebijaksanaan manusia. Pendidikan yang
sejati bukan sekadar adaptasi terhadap perubahan, melainkan
pencarian terus-menerus akan cara menjadi manusia di tengah dunia
yang semakin mekanistik. Selama manusia masih mampu bertanya,
merenung, dan belajar, ia tetap anima rationalis dan karena ia tak
pernah selesai belajar, ia juga tetap animal educandum.
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Konsep dan Cakupan Psikologi Pendidikan

Psikologi pendidikan merupakan salah satu cabang dari ilmu psikologi
yang secara khusus mempelajari dinamika proses pembelajaran dan
pengajaran di lingkungan pendidikan (Ekaningtyas, 2022). llmu ini
mencakup analisis mendalam terhadap perkembangan individu serta
kedewasaannya, dan mengintegrasikan prinsip-prinsip ilmiah guna
mengoptimalkan  respons manusia dalam proses belajar
(Hidayatullah, 2023).

Oleh karena itu, psikologi pendidikan bertujuan untuk
menerapkan ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan
efektivitas metode pengajaran dan pembelajaran (Hidayatullah,
2023). Penerapan konsep-konsep psikologi dalam dunia pendidikan
diharapkan dapat memperbaiki kualitas pembelajaran serta
meningkatkan kompetensi lulusan, sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan yang tertuang dalam regulasi nasional (Ekaningtyas,
2022).

Teori-Teori Utama Dalam Psikologi Pendidikan

1. Kognitivisme, Behaviorisme, dan Konstruktivisme
Ketiga pendekatan ini menjadi dasar penting dalam memahami
cara individu memperoleh pengetahuan, merubah perilaku, serta
membentuk pemahaman mereka (Arifin & Humaedah, 2021;
Hidayatullah, 2023). Kognitivisme menitikberatkan pada proses
mental internal seperti berpikir, mengingat, dan memecahkan
masalah. Di sisi lain, behaviorisme lebih fokus pada hubungan
antara stimulus dan respons yang bisa diamati secara langsung.
Sementara itu, konstruktivisme memandang peserta didik sebagai
subjek aktif yang membangun pengetahuannya melalui
pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya (Rahmadina et
al, 2025).

Pemahaman mendalam mengenai perkembangan psikologis
anak yang meliputi dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik
merupakan aspek penting bagi pendidik agar dapat merancang
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta
karakter masing-masing siswa (Magdalena et al, 2023). Dalam
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asesmen dengan karakteristik unik setiap siswa, khususnya di
lingkungan inklusif (Andini & Andini, 2022; Marlina et al,, 2023).

Program Intervensi Psikologis di Sekolah

1.

Pembelajaran Sosial dan Emosional (SEL)

Program SEL dirancang untuk mengembangkan kecakapan sosial
dan emosional siswa, serta mengurangi masalah seperti bullying
dan absensi yang (Colomeischi et al., 2022; Takizawa et al., 2023).
Program ini juga disesuaikan bagi siswa yang memerlukan
dukungan perilaku khusus (George et al, 2024).

. Intervensi Psikologi Positif

Pendekatan ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan psikologis
siswa melalui pengembangan sikap positif seperti optimisme dan
ketahanan mental. Fokus utamanya bukan hanya menyelesaikan
masalah psikologis, tetapi juga memperkuat kemampuan individu
dalam menghadapi kesulitan (Rofiqi et al, 2023; Waters & Loton,
2021).

. Peran Guru Dalam Menangani Masalah Mental Siswa

Pendidikan mengenai kesehatan mental di sekolah masih sering
terabaikan, meskipun tekanan akademik dan sosial berdampak
besar pada siswa. Program yang mengedukasi siswa tentang
kesehatan mental dapat menjadi solusi preventif terhadap
gangguan seperti kecemasan, depresi, hingga ADHD (Rofiqi et al,
2023).

Etika, Tantangan, dan Prospek Masa Depan

1.

Privasi Data dan Teknologi Dalam Pendidikan

Pemanfaatan teknologi canggih seperti Al dan analitik
pembelajaran menghadirkan tantangan etis, terutama dalam hal
perlindungan data siswa (Aprianto et al, 2024; Guan et al, 2023).
Penanganan data sensitif secara tidak tepat dapat menimbulkan
risiko besar, sehingga perlu regulasi yang ketat (Ronsumbre et al,
2023; Zaman, 2023).

. Globalisasi dan Studi Lintas Budaya

Pengaruh globalisasi memperluas pertukaran ide dan praktik
pendidikan lintas budaya. Hal ini menuntut adaptasi kurikulum
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agar sesuai dengan konteks global, namun tetap mempertahankan
nilai-nilai local (Alkhouri, 2024; Amalia et al, 2024; Nojaja et al,
2023)
3. Pelestarian Psikologi Pendidikan Kontekstual

Memahami dan menerapkan psikologi pendidikan secara
kontekstual sangat penting agar program intervensi tetap relevan
dengan kondisi sosial-budaya setempat (Ifenthaler et al, 2024;
Mahayana & Ardi, 2022) Untuk itu, diperlukan kolaborasi antara
akademisi, praktisi pendidikan, dan masyarakat agar solusi yang
dikembangkan dapat diterapkan secara berkelanjutan (Nojaja et
al, 2023).
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Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran

Konsep Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran

Proses belajar dan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan
pendidikan. Berbagai teori belajar menjadi landasan penting bagi para
pendidik untuk merancang strategi dan metode pembelajaran yang
efektif. Tanpa pemahaman terhadap teori-teori belajar, maka kegiatan
pembelajaran berisiko menjadi tidak terstruktur dan kurang adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik yang beragam.

Hal ini selaras dengan pendapat Fuller dan Woods (2021) yang
menegaskan bahwa teori-belajar bukan sekadar “teori” saja, tetapi
membantu pendidik untuk memilih pendekatan yang tepat dan
mendukung hasil belajar yang diharapkan. Pentingnya memahami
teori-teori belajar dan pembelajaran antara lain:

1. Memberikan landasan konseptual bagi pendidik untuk memahami
cara peserta didik memperoleh dan memproses pengetahuan

2. Membantu merancang pembelajaran yang lebih sistematis dan
terarah. Hal ini mencakup tujuan, metode, media, hingga evaluasi.

3. Berpotensi dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar.

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan psikologi
pendidikan, berbagai teori belajar telah dikemukakan untuk
menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dan bagaimana
pembelajaran dapat dirancang secara efektif. Setiap teori memiliki
landasan filosofis, prinsip, dan implikasi yang berbeda dalam praktik
pembelajaran. Schunk (2012) dalam Learning Theories: An
Educational Perspective menegaskan bahwa teori belajar tidak hanya
menjelaskan bagaimana seseorang belajar, tetapi juga memberikan
arah bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif
dan bermakna.

Pemahaman terhadap teori-teori belajar dibutuhkan bagi
pendidik untuk membantu mereka mengenali cara belajar peserta
didik, strategi pengajaran yang sesuai, serta mekanisme psikologis di
balik perubahan perilaku. Selain itu, pemahaman terhadap berbagai
teori tersebut dapat membuat pendidik bisa menciptakan proses
pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada
peserta didik.
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4. Teori Sosial-Kognitif

Belajar menurut Bandura melibatkan interaksi tiga unsur:

lingkungan, faktor personal (kognitif) dan perilaku (Mujahidah &

Yusdiana, 2023). Inti dari teori ini yaitu proses pembelajaran

peserta didik dapat dilakukan melalui observasi maupun peniruan

model pada lingkungan sosialnya.

Pada pembelajaran, kegiatan yang dapat dilakukan seperti;
guru menjadi teladan dalam bersikap dan berinteraksi;
Pemanfaatan video untuk mencontohkan keterampilan sosial.
Contoh implementasi pada pembelajaran Geografi dengan materi
mitigasi tanah longsor.

a. Guru dapat menayangkan video dokumenter tentang kejadian
tanah longsor di Nusa Tenggara Timur. Pada video tersebut
diperlihatkan bagaimana masyarakat melakukan upaya mitigasi
seperti penanaman vegetasi dan pembangunan terasering.

b. Peserta didik diminta mencatat tindakan-tindakan positif dari
masyarakat yang dapat dikategorikan tindakan mitigasi.

c. Setelah menonton video, peserta didik diminta untuk
mendiskusikan tindakan yang paling efektif dalam mencegah
tanah longsor. Guru membantu mengorganisasi informasi
dengan peta konsep agar peserta didik dapat mengingat urutan
tindakan mitigasi.

d. Peserta didik lalu diminta melakukan simulasi sederhana di
sekolah, misalnya membuat model terasering dari tanah dan
tanaman mini, sambil meniru langkah-langkah yang
ditunjukkan dalam video.

e. Peserta didik meniru perilaku model (masyarakat dalam video
dan guru) dengan melakukan tindakan serupa dalam konteks
pembelajaran.

f. Guru memberikan penguatan verbal dan umpan balik positif
kepada kelompok yang mampu menjelaskan proses mitigasi
dengan benar.

5. Teori Konstruktivistik
Teori Konstruktivistik berupaya agar peserta didik membangun
pengetahuannya sendiri melalui pengalamannya (tidak hanya
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sebatas diberikan guru). Teori ini memandang bahwa belajar
sebagai proses aktif membangun pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan interaksi sosial. Implementasi dalam
pembelajaran diantaranya dapat melalui pemilihan model
pembelajaran seperti:

Tabel 14.5: Implementasi Contoh Model Pembelajaran Pada
Teori Konstruktivistik

No Contoh Model Keterangan
Pembelajaran

1. Problem Based | Peserta didik diminta menyelesaikan
Learning (PBL) permasalahan nyata

2. Project Based | Menghasilkan produk konkret berbasis
Learning riset

3. Collaborative Diskusi kelompok. Dapat pula melalui peer
Learning teaching

Sumber: Diolah Penulis.

Contoh penerapan teori ini pada pembelajaran Geografi yaitu:

a. Guru mengajak peserta didik melakukan observasi lapangan
untuk mengidentifikasi bentuk lahan di sekitar sekolah, lalu
mendiskusikan penyebab terjadinya.

b. Peserta didik melakukan proyek mini riset tentang “Dampak
Urbanisasi  terhadap Lingkungan Perkotaan” dengan
mengumpulkan data lapangan, melakukan wawancara, dan
mempresentasikan hasilnya.

¢. Guru memfasilitasi diskusi kelompok agar peserta didik saling
berbagi pandangan dan membangun pemahaman baru tentang
konsep wilayah, sumber daya, atau pembangunan
berkelanjutan.
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Konsep Pemikiran dan Tokoh-Tokoh Pendidikan di Indonesia

Pendahuluan

Sebuah kisah simbolik yang menggambarkan betapa pentingnya
peran guru dalam membangun kembali peradaban setelah
kehancuran. Ungkapan tersebut muncul di Negara Jepang. Tepatnya
setelah bom atom dijatuhkan di Kota Hiroshima, ketika pada masa itu
yang pertama kali ditanyakan oleh pemerintah Jepang adalah: “Berapa
guru yang masih hidup?” “When Hiroshima was bombed, the first
question the Japanese government asked was: How many teachers are
still alive?” Dalam bahasa Jepang diungkapkan: [ MR8 I hi-&
= AABKHSRYI-BL-0OF MHEAALEZB>TLSH

? 1 T L7z, (Hiroshima ga bakugeki sareta toki, Nihon seifu ga saisho
ni tazuneta no wa ‘kyéshi wa nan-nin ikinokotte iru ka?’ deshita).
Artinya: “Ketika Hiroshima dibom, hal pertama yang ditanyakan
pemerintah Jepang adalah berapa banyak guru yang masih hidup?”.

Makna ungkapan tersebut tidak dimaksudkan sebagai fakta
historis literal, melainkan ungkapan simbolik yang menggambarkan
betapa bangsa Jepang menempatkan pendidikan dan guru sebagai
fondasi utama kebangkitan. Setelah kehancuran total akibat perang,
mereka sadar bahwa membangun kembali gedung, jalan, dan pabrik
dapat dilakukan, tetapi membangun kembali jiwa bangsa hanya dapat
dilakukan oleh guru. Dengan kata lain, pendidikan dianggap kunci
kebangkitan Jepang setelah tragedi Hiroshima dan Nagasaki. Guru
dipandang bukan sekadar pengajar, tetapi sebagai pembangun bangsa
dan penjaga peradaban.

Tidak ada bangsa yang besar tanpa pendidikan yang kuat, dan
tidak ada pendidikan yang hidup tanpa kehadiran para tokoh yang
mendedikasikan hidupnya untuk mencerdaskan generasi (Mastuhu,
1999). Di Indonesia, sejarah pendidikan bukan hanya deretan
kebijakan dan kurikulum, melainkan juga kisah perjuangan para tokoh
yang dengan ketulusan, pemikiran tajam, dan semangat kebangsaan,
telah menanamkan pondasi bagi lahirnya sistem pendidikan yang
berkarakter dan berkepribadian Indonesia.

Sejarah mencatat bahwa perjuangan bangsa Indonesia tidak
hanya terjadi di medan perang, tetapi juga di ruang-ruang kelas,
pesantren, dan lembaga pendidikan rakyat. Pada masa penjajahan,
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Saat kembali ke Indonesia pada tahun 1925, PMY aktif
mengembangkan pembaharuan sistem pendidikan Islam. Ia menjadi
guru, kepala sekolah, dan pengajar di berbagai lembaga Islam di
Padang Panjang. Selain itu, PMY mendirikan Normaalschool Islamiyabh,
sekolah guru yang memadukan kurikulum agama dan umum, ini
menjadi cikal bakal sekolah madrasah modern di Indonesia (Mastuhu,
1999).

Era pendudukan Jepang dan pasca kemerdekaan, PMY berperan
penting dalam pembentukan sistem pendidikan nasional. Ia ditunjuk
sebagai anggota Badan Pekerja Komite Nasional Indonesia Pusat
(KNIP), kemudian menjadi anggota Dewan Pendidikan Nasional. PMY
juga aktif dalam penyusunan kurikulum pendidikan agama Islam di
sekolah-sekolah umum pada tahun 1950 (Rahim, 2001). Tahun 1957,
PMY diangkat sebagai Rektor pertama [AIN Imam Bonjol Padang, dan
pada masa Kkepemimpinannya banyak merumuskan sistem
pendidikan Islam berbasis keilmuan dan profesionalitas.

Salah satu pemikiran utama PMY adalah integrasi antara ilmu
agama dan ilmu umum dalam sistem pendidikan Islam. Ia menolak
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu duniawi. Menurut PMY,
mengatakan bahwa semua ilmu berasal dari Allah swt. sehingga harus
diajarkan secara terpadu agar peserta didik memiliki keseimbangan
antara spiritualitas dan intelektualitas (Azyumardi, 2019).

PMY berpendapat bahwa pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
untuk mencetak ulama, tetapi juga insan yang terampil, berilmu, dan
berakhlak mulia. Oleh karena itu, PMY memadukan pelajaran umum
seperti matematika, ilmu pengetahuan alam, dan bahasa dengan
pelajaran agama ke dalam kurikulum madrasah. Model ini kemudian
menjadi dasar pengembangan madrasah modern di Indonesia
(Azyumardi, 2019).

PMY sangat menekankan bahwa pendidikan Islam harus
diarahkan pada pembinaan akhlak, tujuan utama pendidikan adalah
mencetak manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia,
bukan sekadar memiliki pengetahuan luas. PMY dalam bukunya
Pokok-Pokok Pendidikan dan Pengajaran Islam bahwa pendidikan
harus menyentuh aspek jasmani, rohani, dan sosial (Nasution, 2011).
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Pendidikan akhlak dalam konsep PMY bukan hanya melalui
pengajaran teori, tetapi harus diwujudkan dalam teladan guru dan
lingkungan pendidikan. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak
berhenti pada transfer ilmu, melainkan juga internalisasi nilai-nilai
moral Islam (Rahim, 2001). Pandangan PMY, guru memiliki posisi
yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Guru bukan hanya
penyampai ilmu, tetapi juga pembimbing, pendidik, dan teladan moral
bagi murid.

PMY menekankan pentingnya profesionalisme guru serta
menuntut agar guru memiliki kompetensi pedagogik dan religiusitas
(Mastuhu, 1999). Oleh sebab itu, PMY mendirikan Normaalschool
I[slamiyah, sekolah pendidikan khusus untuk mencetak guru-guru
Islam yang profesional. PMY dalam bukunya Metodik Khusus
Pendidikan Agama Islam sebagai panduan bagi guru dalam mengajar
secara efektif.

PMY menolak pandangan bahwa pendidikan Islam hanya
berfokus pada aspek ibadah ritual. PMN berpendapat bahwa
pendidikan Islam harus membentuk manusia produktif dan berdaya
saing, yang mampu berperan aktif dalam membangun masyarakat
(Nasution, 2011). Sebagai ahli pendidikan, PMY memperkenalkan
metode pembelajaran yang aktif, rasional, dan kontekstual. PMY
mengkritik metode tradisional seperti hafalan tanpa pemahaman.

Dalam bukunya dengan judul Metodik Khusus Pengajaran Agama
Islam, PMY memperkenalkan pendekatan "learning by doing" yang
menekankan pemahaman konsep dan penerapannya dalam
kehidupan nyata (Zakiah, 1992). Selain itu, PMY juga berperan dalam
standarisasi kurikulum PAI di sekolah umum, yang menjadi dasar bagi
Departemen Agama dalam merancang kurikulum pendidikan agama
nasional. PMY wafat pada 16 Januari 1982 di Jakarta, dan dimakamkan
di kampung halamannya di Sumatera Barat.
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Asas-Asas dan Pilar Pendidikan

Pengertian Asas

Secara etimologis kata “asas” berasal dari bahasa Arab “asasun” yang
berarti dasar, fondasi atau pokok. Sedangkan secara umum asas dalam
bahasa inggris adalah principle merupakan suatu kebenaran atau
proposisi dasar yang menjadi landasan bagi suatu sistem pemikiran,
perilaku atau rangkaian penalaran. Asas adalah dasar, prinsip,
pedoman yang menjadi pijakan bagi suatu sistem, pemikiran,
perbuatan atau aturan. Secara sederhana asas ialah ide pokok yang
mendasari suatu hal. Selain itu Asas merupakan norma, aturan,
pedoman yang perlu senantiasa dijunjung dan diwujudkan.

Dalam konteks keilmuan, asas diartikan sebagai kebenaran
fundamental yang menjadi titik tolak berpikir, dasar argumentasi,
atau prinsip pengaturan. Asas berfungsi sebagai pondasi, pedoman
dan jiwa dari suatu norma atau aturan. la bersifat abstrak, umum dan
universal serta menjadikan acuan untuk membentuk ketentuan-
ketentuan yang lebih konkret. Menurut Harun mendefinisikan asas
sebagai suatu dalil yang dinyatakan dalam istilah umum tanpa
menyarankan cara-cara khusus untuk pelaksanaannya, yang
diterapkan pada serangkaian perbuatan untuk menjadikan petunjuk
(Harun, 1985).

Asas menjadikan sesuatu yang sangat penting karena asas dapat
diartikan jiwa atau roh dari suatu sistem aturan atau pemikiran.
Memahami asas-asas sangat krusial karena menjadi arah atau
panduan dalam menafsirkan keputusan, aturan dan membangun
sistem yang adil, pasti dan bermanfaat bagi semua pihak.

Perspektif Asas Dalam Pendidikan
Asas pendidikan adalah prinsip-prinsip dasar atau fondasi yang
dijadikan pedoman dan landasan dalam menyelenggarakan
pendidikan. Asas pendidikan adalah sesuatu kebenaran yang menjadi
dasar atau tumpuan berpikir, baik pada tahap perancangan maupun
pelaksanaan pendidikan (Hartoto, 2008).

Pendidikan bukanlah persiapan untuk hidup, melainkan
kehidupan itu sendiri (Dewey, 1983). Asas-asas ini bersifat
fundamental, baik secara filosofis, psikologis, yuridis maupun
sosiologis. Menjadikan pijakan dalam perumusan tujuan, isi, proses
dan evaluasi pendidikan.
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memupuk kemahiran belajar contohnya menguasai literasi,
kemahiran meneliti dan berfikir kritis. Selain itu tujuaan utama
menguasai cara belajar, berpikir kritis, dan memahami dunia
kompleks.

2. Learning To Do (Belajar Untuk Melakukan)
Pilar ini berhubungan degan penerapan pengetahuan ke dalam
praktik. Belajar untuk melakukan guna memperoleh bukan hanya
keterampilan okupasional tetapi juga, secara lebih luas, kometensi
menghadapi banyak situasi dan bekerjasama dalam tim (Delors,
1996).

Belajar untuk melakukan maksudnya menguasai kemahiran
untuk bertindak dan beradaptasi dengan dunia kerja dan
masyarakat. Mengubah pengetahuan menjadi keterampilan
praktis, inovasi, dan Kkerja tim Bukan sekedar kemahiran
vokasional, tetapi juga kompetensi seperti kerja berpasukan,
komunikasi dan menyelesaikan masalah. Contohnya Magang,
pembelajaran berasaskan proyek.

3. Learning To Live Together (Belajar Untuk Hidup Bersama)
Pilar paling sosial. Pilar ini berfokus pada pemahaman terhadap
orang lain, apresiasi terhadap keberagaman, menghargai keunikan
masing-masing dan bekerjasama. Tujuannya untuk membina
empati, menghormati perbedaan mengelola konflik secara damai,
rasa saling bergantung dan keamanan.

Pendidikan harus mengajarkan nilai-nalai perdamaian, hak
asasi manusia dan Kkewarganegaraan. Belajar untuk hidup
bersamadengan pemahaman terangan orang lain dan apresiasi
terhadap saling ketergantungan melaksanakan proyk bersama dan
belajar untuk menghormati nilai-nilai plulalisme, saling pengertian
dan perdamaian (Delors, 1996). Contohnya pembelajaran
kooperatif, mempelajari tentang budaya dan agama yang berbeda

4. Learning To Be (Belajar Untuk Menjadi Diri Sendiri)
Pilar ini menekankan perkembangan potensi individu secara utuh
dan holistik. Maksudnya mengembangkan potensi diri secara
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menyeluruh baik itu jasmani, intelektual dan lain-lain.
Mengembangkan kepribadian utuh: emosi, etika, kreativitas, dan
tanggung jawab.

Pendidikan harus membentuk individu yang autonomi,
bertanggung jawab dan memiliki jati diri. Pendidikan bukan hanya
untuk menghasilkan tenaga kerja, tetapi juga untuk
mengembangkan kepribadian, rasa tanggung jawab, otonomi,
kebijaksanaan, dan spiritualitas seseorang. Ini mencakup
perkembangan aspek fisik, intelektual, emosional dan estetika.

Tujuannya adalah agar setiap orang dapat memahami dirinya
sendiri, berfikir secara mandiri dan memberikan makna bagi
kehidupannya. Sesuai dengan pendapat (Maslow, 1968) tentang
aktualisasi diri. Hal ini selaras dengan semangat learning to be.
Pendidikan seharusnya membantu individu untuk mencapai
potensi tertinggi mereka. contohnya Pengembangan bakat
individu, refleksi diri dan pendidikan seni.
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Masalah dan Tantangan Pendidikan di Indonesia

Pendahuluan

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu
bangsa dan menjadi pondasi penting dalam menciptakan masyarakat
yang memiliki pengetahuan dan adab. Di tingkat internasional,
pendidikan diyakini sebagai bagian utama untuk meningkatkan
kualitas kehidupan setiap individu dan kelompok secara keseluruhan.
Hal ini merupakan cerminan berbagai kebijakan pemerintah dan
program dalam tingkat internasional yang dimana fokus terhadap
pentingnya akses pendidikan yang berkualitas untuk seluruh
masyarakat (Rahmat, et al,, 2024).

Menurut laporan (UNESCO, 2021) menjelaskan bahwasanya
pendidikan yang berkualitas dapat berperan serta meningkatkan
pendapatan masyarakat hingga 10% per tahun, hal ini
menggambarkan bahwa pentingnya pendidikan di dalam
memperbesar peluang meningkatkan kualitas ekonomi bangsa. Akan
tetapi, meskipun peran pendidikan begitu penting dalam
meningkatkan kualitas suatu bangsa, masih terdapat banyak
tantangan yang memang harus dihadapi di dalam sistem pendidikan
di belahan dunia.

Menurut laporan (World Bank, 2022), kurang lebih 260 juta anak
tidak mempunyai akses pendidikan dari tingkat dasar di berbagai
negara. Hal ini membuat kesenjangan yang cukup terasa, terutama di
negara berkembang yang dimana faktor ekonomi, konflik, dan sosial
dapat menghambat anak dalam memperoleh akses pendidikan yang
layak dan berkualitas. Untuk itu, penting suatu bangsa menyadari
bahwa tujuan pendidikan bukan hanya tentang memberikan wawasan
pengetahuan, tetapi juga harus dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembangan individu.

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya sekedar belajar
mengajar, melainkan juga merupakan aset atau investasi negara untuk
masa yang akan datang. Kualitas pendidikan yang baik diharapkan
dapat menciptakan individu yang cakap, serta mempunyai motivasi
kehidupan yang jelas serta menimbulkan hubungan yang baik di
masyarakat. Dengan demikian, penting suatu negara mendukung
pendidikan yang berkualitas, agar setiap individu dapat berkembang
dan meraih hasil terbaiknya.
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Guru bukan lagi satu-satunya sumber utama dalam belajar,
karena dengan akses internet yang sudah sangat mudah dijangkau
oleh semua kalangan siswa serta membuat kegiatan belajar menjadi
semakin mudah. Apabila hal ini tidak dikontrol dan dikendalikan
dengan baik di lingkungan pendidikan, bisa terjadi penyalahgunaan
akses tersebut ke arah yang negatif.

Sebagai contoh, membuat siswa malas untuk membaca dan hanya
mengandalkan teknologi digital saja atau yang lebih parahnya justru
akses internet tersebut tidak digunakan sebagaimana mestinya untuk
belajar namun untuk mengakses konten-konten yang bersifat negatif.
Generasi Z yang dikenal sebagai generasi digital, sejak lahir sudah
terbiasa dengan kehadiran perangkat dan teknologi terkini. Kondisi
ini harus diimbangi dengan sektor pendidikan untuk terus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, namun juga tetap
dengan tujuan pendidikan nasional yang dimana menciptakan
generasi yang cerdas, berakhlak, serta berdaya saing.

Menurut Widianingsih, menjelaskan bahwa di era Industri 4.0
peserta didik saat ini memiliki karakter yang berbeda dengan generasi
sebelumnya yang dimana tumbuh dengan teknologi digital dan dapat
berpengaruh terhadap pola pikir dan kebiasaan siswa. Jika tidak
dikelola dengan baik akan berdampak negatif, perilaku menyimpang,
prestasi akademis yang semakin menurun, serta dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain (Purba, et al,, 2025).

Tantangan Pendidikan di Era Digital
Menurut (Purba, et al, 2025) menjelaskan bahwa perkembangan
teknologi di era digital memiliki peranan yang penting bagi dunia
pendidikan, akan tetapi juga memiliki tantangan yang perlu dihadapi
dari berbagai aspek, diantaranya:
1. Pembelajaran di Era Digital
Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, dunia
pendidikan harus dapat menciptakan berbagai sarana media
pembelajaran yang interaktif dan inovatif yang akan membuat
siswa lebih tertarik untuk belajar dan membuat suasana belajar
yang semakin menyenangkan.
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Hal ini tentunya harus didukung oleh tenaga pendidik yang
kompeten dalam bidang teknologi, guna membuat media
pembelajaran yang menarik seperti melalui media animasi,
visualisasi, serta simulasi yang mudah dipahami dengan bantuan
teknologi terkini.

Oleh Kkarena itu, pemerintah harus ikut hadir dalam
membentuk program pelatihan kepada tenaga pendidik khususnya
dalam bidang teknologi agar dapat mewujudkan harapan
menciptakan sumber daya manusia yang cerdas dan berkualitas.

2. Etika dan Keamanan

Salah satu masalah utama dalam penggunaan teknologi digital
adalah terkait dengan etika dan keamanan. Resiko terhadap
penyalahgunaan data dan pelanggaran privasi akan sangat tinggi
jika tidak dikontrol dan dikendalikan dengan baik. Tantangan lain
yaitu keamanan siber. Serangan terhadap sistem pendidikan dapat
membahayakan data-data privasi sekolah dan mengganggu
jalannya kegiatan belajar mengajar.

Oleh sebab itu, perlu langkah yang nyata dalam melindungi
sistem dan data-data penting di sektor pendidikan seperti enkripsi
serta keamanan ganda yang dapat mencegah terjadinya kejahatan
teknologi. Pelatihan keamanan khususnya terhadap siber atau
peretasan data sangat diperlukan untuk menyikapi serangan-
serangan siber yang mungkin saja bisa diatasi dengan cepat dan
tepat.

3. Pemanfaatan Teknologi Al (Artificial Intelligence)
Teknologi Al (Artificial Intelligence) saat ini sangat populer di
kalangan masyarakat, khususnya juga di sektor dunia pendidikan.
Kecerdasan buatan ini dapat menganalisis data dan memberikan
rekomendasi sesuai dengan kebutuhan penggunanya.

Hal ini sangat berpengaruh terhadap fenomena belajar siswa,
yang dimana diberikan akses yang sangat mudah dalam menjawab
pertanyaan dari guru tanpa harus membaca atau tanpa
mempelajarinya terlebih dahulu. Namun, jika hal ini tidak dapat
dikendalikan dan dikontrol dengan baik, justru akan dapat
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menciptakan generasi yang malas belajar yang hanya bergantung
pada teknologi Al tersebut.

Tenaga pendidik juga harus mampu menggunakan teknologi
Al ini dengan bijak dan juga memberikan pemahaman kepada
siswa agar lebih bijak dalam menggunakan teknologi tersebut,
guna tetap menjaga kualitas pendidikan yang lebih baik.
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Evaluasi Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan sebagai suatu sistem yang dinamis memerlukan suatu
mekanisme untuk memastikan bahwa seluruh komponennya
berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam konteks ini, evaluasi
pendidikan hadir sebagai instrumen krusial yang memberikan
landasan objektif bagi pengambilan keputusan.

Menurut Sudijono (2011), evaluasi pendidikan merupakan suatu
kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan informasi untuk menentukan sejauh mana tujuan
pendidikan telah tercapai. Tanpa evaluasi, proses pendidikan akan
berjalan tanpa arah yang jelas dan sulit untuk diukur tingkat
keberhasilannya (Bloom, B. S., Hastings, ]. T., & Madaus, G. F. 1971).

Pada hakikatnya, pentingnya evaluasi dalam sistem pendidikan
terletak pada fungsinya sebagai alat ukur efektivitas pembelajaran.
Evaluasi tidak sekadar menilai hasil akhir peserta didik, tetapi lebih
luas lagi, menilai sejauh mana proses pembelajaran yang diterapkan
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gronlund (1985)
menegaskan bahwa evaluasi yang baik adalah proses untuk
menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran (instructional
objectives) telah dicapai.

Dengan demikian, efektivitas metode pengajaran, kurikulum, dan
lingkungan belajar dapat dinilai secara empiris melalui evaluasi.
(Gronlund, N. E. 1985). Peran strategis evaluasi kemudian melebar ke
dalam tiga pilar utama manajemen pendidikan. Dalam tahap
perencanaan, evaluasi berfungsi sebagai evaluasi diagnostik yang
mengidentifikasi kebutuhan dan kemampuan awal peserta didik. Data
ini, seperti dikemukakan oleh Bloom, Hastings, & Madaus (1971),
menjadi dasar fundamental untuk merancang program pembelajaran
yang tepat guna dan sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik.
Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, evaluasi mengambil peran
sebagai evaluasi formatif.

Scriven (1967) mendefinisikan evaluasi formatif sebagai evaluasi
yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
pembelajaran saat itu juga, memungkinkan pendidik untuk
menyesuaikan strategi mengajar secara real time. Puncak dari proses
ini adalah peran evaluasi dalam perbaikan, dimana evaluasi sumatif
dilaksanakan untuk menilai pencapaian akhir dan menjadi bahan
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Membangun budaya integritas akademik memerlukan
pendekatan multi-level. Di tingkat kebijakan, diperlukan regulasi
yang jelas dan sanksi yang tegas untuk pelanggaran etika. Di tingkat
kelembagaan, pengawasan internal dan eksternal yang efektif
harus diterapkan. Sementara di tingkat individu, pembinaan
karakter dan kesadaran etis bagi semua pemangku kepentingan
harus menjadi prioritas (Stobart, 2008). Pendidikan nilai dan
integritas akademik harus diintegrasikan dalam seluruh proses
pendidikan.

4. Kesenjangan Antara Teori dan Praktik Evaluasi

Kesenjangan antara teori dan praktik evaluasi merupakan masalah
kronis dalam dunia pendidikan. Teori evaluasi kontemporer,
seperti Assessment for Learning (AfL), menekankan penilaian
formatif yang berkelanjutan dan partisipatif untuk meningkatkan
pembelajaran (Black & Wiliam, 1998). Teori ini mendorong
pendekatan evaluasi yang holistik, otentik, dan berorientasi pada
perkembangan peserta didik. Namun, implementasi teori-teori
ideal ini di lapangan seringkali menghadapi kendala signifikan.

Berbagai faktor sistemik menghambat implementasi teori
evaluasi yang ideal dalam praktik sehari-hari. Beban administratif
yang berat, jumlah peserta didik yang besar dalam satu kelas, dan
tuntutan kurikulum yang padat membuat guru kesulitan
mengimplementasikan asesmen autentik secara konsisten (Carless,
2011). Akibatnya, evaluasi seringkali direduksi menjadi
sekumpulan tes sumatif yang berfokus pada pengukuran hasil
akhir, alih-alih menjadi alat diagnostik untuk perbaikan proses
pembelajaran.

Dampak dari kesenjangan ini sangat signifikan terhadap
kualitas pembelajaran. Ketika evaluasi hanya berfokus pada
pengukuran hasil akhir (assessment of learning) dan mengabaikan
assessment for learning, maka fungsi formatif evaluasi menjadi
terabaikan (Harlen, 2007). Peserta didik kehilangan kesempatan
untuk mendapatkan umpan balik yang bermakna untuk perbaikan
belajar, sementara guru kehilangan informasi penting untuk
menyesuaikan pengajaran mereka.
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Mempersempit kesenjangan ini memerlukan pendekatan
sistematis dan dukungan struktural yang memadai. Pelatihan
praktis yang berkelanjutan bagi guru, pengurangan rasio peserta
didik per kelas, alokasi waktu yang memadai untuk refleksi dan
umpan balik, serta pengembangan budaya kolaborasi antar guru
merupakan langkah-langkah penting (Hargreaves, 2022). Selain
itu, kebijakan pendidikan perlu mendukung transisi dari model
evaluasi tradisional menuju praktik evaluasi yang lebih otentik dan
formatif (Hargreaves, E. 2022).

Kesimpulan

Secara esensial, evaluasi pendidikan berdiri sebagai pilar sentral
dalam membangun sistem pembelajaran yang efektif dan berkualitas.
Ia bukan sekadar ritual akademik di akhir proses, melainkan sebuah
komponen integral yang melekat dalam keseluruhan siklus
pendidikan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga perbaikan.

Pemahaman yang jelas tentang hubungan dan perbedaan antara
evaluasi, asesmen, dan penilaian menjadi fondasi untuk
menerapkannya secara tepat. Dengan demikian, evaluasi berfungsi
sebagai kompas yang mengarahkan seluruh upaya pendidikan untuk
memastikan bahwa proses belajar-mengajar tidak berjalan dalam
kevakuman, tetapi senantiasa terukur dan terarah menuju
peningkatan yang berkelanjutan.

Tujuan evaluasi pendidikan dirancang secara multifaset untuk
menjawab berbagai kepentingan stakeholders. Secara fundamental,
evaluasi bertujuan untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai oleh peserta didik. Lebih dari itu, ia berperan sebagai
alat diagnostik untuk mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan
masing-masing individu, sekaligus memberikan umpan balik yang
bernilai bagi guru dan lembaga. Data yang dihasilkan dari evaluasi ini
kemudian menjadi dasar empiris untuk menilai efektivitas kurikulum
dan metode pembelajaran yang diterapkan, sehingga keputusan yang
diambil bukan berdasarkan asumsi, melainkan bukti.

Untuk memenuhi tujuannya yang kompleks, evaluasi pendidikan
memanfaatkan beragam jenis dan pendekatan. Masing-masing jenis
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mulai dari evaluasi diagnostik untuk pemetaan kebutuhan awal,
formatif untuk perbaikan proses secara real-time, sumatif untuk
penilaian hasil akhir, hingga penempatan untuk penentuan posisi yang
tepat memiliki porsinya masing-masing dalam siklus pembelajaran.
Pendekatan ini didukung oleh teknik dan instrumen yang tidak kalah
beragam, seperti tes tertulis, observasi, portofolio, dan penilaian
kinerja, yang memungkinkan guru menangkap gambaran kemampuan
peserta didik secara lebih holistik, tidak hanya dari aspek kognitif
semata.

Agar dapat diandalkan, pelaksanaan evaluasi harus berpegang
pada prinsip-prinsip fundamental yang menjamin kualitasnya. Prinsip
validitas dan reliabilitas memastikan bahwa instrumen benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur dan memberikan hasil yang
konsisten. Sementara itu, objektivitas dan keadilan menjamin bahwa
setiap peserta didik diperlakukan secara setara tanpa adanya bias.

Prinsip relevansi menekankan keselarasan antara evaluasi
dengan tujuan pembelajaran, sedangkan transparansi dan
akuntabilitas membangun kepercayaan antara pendidik, peserta
didik, dan orang tua. Implikasi dari evaluasi yang dilaksanakan dengan
baik bersifat transformatif terhadap kebijakan dan praktik pendidikan
di tingkat makro dan mikro.

Temuan-temuan evaluasi menjadi dasar bagi perbaikan
kurikulum dan penyempurnaan metode pengajaran. Di tingkat
individu, hasil evaluasi mempengaruhi keputusan kritikal seperti
kelulusan dan promosi peserta didik. Bagi guru, ini adalah bahan
refleksi untuk pengembangan profesionalnya, dan bagi lembaga,
evaluasi menjadi bentuk akuntabilitas publik atas kualitas layanan
pendidikan yang diselenggarakannya.

Namun, dibalik perannya yang strategis, evaluasi pendidikan juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan dan isu kontemporer yang perlu
diwaspadai. Isu tentang bias budaya dan sosial dalam instrumen
evaluasi dapat mengancam prinsip keadilan. Kemajuan teknologi juga
membawa tantangan sekaligus peluang dalam bentuk digitalisasi
asesmen. Selain itu, etika dalam pelaksanaan evaluasi dan
kesenjangan antara teori yang ideal dengan praktik di lapangan kerap
menjadi penghambat.
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Oleh karena itu, upaya berkelanjutan untuk merefleksikan,
mereformasi, dan menginovasi sistem evaluasi dengan pendekatan
yang inklusif, etis, dan adaptif terhadap perkembangan zaman mutlak
diperlukan untuk memastikan bahwa evaluasi tetap menjadi alat yang
relevan dan bermakna bagi kemajuan pendidikan.
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